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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Penggunaan Model  Problem Based 

Learning terhadap Hasil Belajar Materi Ibadah 

Haji Peserta Didik Kelas V Mata PelMI Nashrul 

Fajar Kota Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024 

Penulis : Nia Anggraini 

NIM : 2003096060 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena peserta didik kelas V 

yang kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran materi 

ibadah haji yang berakibat pada hasil belajar yang kurang maksimal, 

nilai terendah yang di dapat yaitu 60 sedangkan untuk KKM nilai 70. 

Penyebabnya yaitu guru kurang bervariasi dalam menggunakan metode 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran kurang maksimal. Hal 

tersebut perlu kebaharuan untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

yaitu dengan menggunakan model Problem Based Learning untuk 

materi haji yang bertujuan apakah ada pengaruh saat menggunakan 

model ini pada hasil belajar peserta didik. Metode yang digunakan yaitu 

penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi, dan 

tes tertulis. Selanjutnya analisis data yang digunakan yaitu uji 

normalitas, homogenitas, perbedaan dua rata-rata, dan uji korelasi. 

Data hasil penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

analisis statistik. Pengujian hipotesis berdasarkan uji rata-rata atau uji t, 

di dapatkan data nilai posttest kelas eksperimen rata-rata 81 dan kelas 

kontrol dengan rata-rata 65. Pada uji t di dapatkan nilai posttest t tabel 

0,05 kemudian t hitung 0,0095, pengambilan keputusan apabila t hitung 

< t tabel maka Hₐ diterima. Kemudian untuk uji korelasi didapatkan 

nilai 0,75 dengan kategori tinggi, maka penggunaan model problem 

based learning ini berpengaruh terhadap hasil belajar materi ibadah haji 

kelas V MI Nashrul Fajar Kota Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: Pengaruh, Model PBL (Problem Based Learning), Hasil 

Belajar, Materi Haji 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam merupakan Pelajaran agama yang 

wajib diajarkan kepada peserta didik sejak usia dini, karena 

mengajarkan agama itu wajib bagi setiap umat islam. Pelajaran agama 

diberikan guna menumbuhkan kemampuan agamis dan menjadikan 

pribadi insan yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan. Hal itu 

terdapat pada isi Permendiknas No. 2 Tahun 2006 menyatakan bahwa 

Pendidikan Nasional yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun1945 berperan meningkatkan 

keterampilan, karakter, dan kemajuan bangsa sehingga membentuk 

tujuan menjadi pribadi yang percaya dan yakin kepada Allah SWT, 

yang memiliki perilaku yang baik, tutur kata, memiliki inovasi, dewasa, 

serta menciptakan penduduk negara adil dan berkomitmen .1 

Madrasah merupakan institusi yang mengajarkan pendidikan dari 

segala ilmu belajar yang akan diajarkan kepada peserta didik, subjek 

utama peserta didik yaitu belajar kemudian guru yang menyalurkan 

ilmu untuk bekal masa depan, adanya aktivitas belajar mampu 

menciptakan pemikiran yang logis dan dapat dipercaya.2 Mata 

 

1 Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (Jakarta: 

Dinas Pendidikan, 2007) hlm. 1 

2 Vina Novia Windo. “Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih kelas IV di MIN 1 Kaur Kecamatan Kaur Selatan Tahun 

Pelajaran 2020/2021”. IAIN Bengkulu, 2021. hlm. 18-19 
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Pelajaran Fiqih merupakan pembelajaran agama yang diajarkan pada 

institusi berbasis agama, pembelajaran ini menjabarkan ketentuan-

ketentuan dalam islam yang tidak bisa diubah karena didukung oleh 

asas secara terperinci, oleh karena itu, perlu adanya  usaha  untuk 

ketentuan terhadap asas yang berpacu dalam Al Qur’an dan hadits agar 

meminimalisir terjadinya salah paham ketika ada perbedaan dalam 

menunaikan kewajiban terhadap tuhan. Pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah mengajarkan tentang fiqih menunaikan kewajiban 

kepada Allah SWT, terutama melibatkan penafsiran adanya 

melaksanakan rukun islam dan pembiasaannya dalam kehidupan 

sehari-hari.3 

Proses pembelajaran yang baik akan menciptakan keberhasilan 

Pendidikan. Proses ini mengaitkan sebagian faktor yang saling 

berhubungan, diantaranya seorang pendidik yang akan menyalurkan 

ilmu, kemudian peserta didik yang akan menyerap ilmu yang diberikan 

pendidik, selanjutnya pembelajarannya tiap mata Pelajaran, kemudian 

hal ini menjadi pendukung pembelajaran efektif yaitu ada media, dan 

yang terakhir penentu suasana keadaan pembelajaran yang metode cara 

menyampaikan bahan ajar. Proses pembelajaran sangat dibutuhkan 

sebagai proses pembentukkan berinteraksi sosial di khalayak umum. 

Setiap proses pendidikan berisi tujuan yang berkaitan langsung dengan 

pengalaman yang ditunjukkan sebagai makna dan metode agar lebih 

 

3 Muhammad Firman Fatah. “Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Fikih 

Materi Haid melalui Strategi Index Card Match pada Siswa Kelas V MTS AL – 

HIKMAH JOMBANG”. 2019. hlm. 33-34 
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berkesan. Keterkaitan antara pembelajaran fiqih pada proses belajar 

yaitu peserta didik yang telah belajar akan mendapatkan hasil yang 

dinamakan hasil belajar, hal ini di dapat ketika peserta didik telah 

mengikuti serangkaian proses belajar di madrasah, proses pembelajaran 

ini akan mendapatkan hasil belajar yang berupa kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas V MI 

Nashrul Fajar Kota Semarang dengan melakukan pengamatan secara 

langsung pada saat proses pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas 

dengan guru wali kelas V yaitu Ibu Siti Fadhilah. Peneliti menemukan 

bahwa pada proses pembelajaran yang dilakukan selama ini masih 

sering menggunakan model yang terfokus oleh guru saja atau bisa 

disebut metode konvensional, yaitu masih menjelaskan materi di depan 

kelas, sehingga peserta didik yang duduk dibangku belakang kurang 

memperhatikan apa yang disampaikan guru, sehingga pengetahuan 

yang di dapat peserta didik tidak maksimal. Berdasarkan hasil observasi 

terhadap kelas V bahwa nilai ulangan belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan oleh pihak madrasah, hasil belajar peserta didik kelas V 

terendah yaitu 60 sedangkan KKM yang ditentukan yaitu 70 dinyatakan 

belum tuntas sehingga melakukan remedial, selain itu kurangnya guru 

dalam membimbing peserta didik ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung, seperti halnya ketika guru menjelaskan suatu materi, 

sebaiknya guru melakukan interaksi adakah peserta didik yang 

mengalami kesulitan dan belum paham terkait materi yang telah 

dibahas, ketika salah satu peserta didik ada yang belum paham tentang 
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materi yang diajarkan, maka guru akan mendekati peserta didik tersebut 

dan menjelaskan secara dekat.  

Jika pada saat pembelajaran berlangsung tidak ada proses 

interaksi dekat kepada peserta didik akan menyebabkan proses 

pembelajaran cenderung pasif dan peserta didik akan melakukan 

aktivitas lain sehingga tidak fokus pada materi yang di berikan guru. 

Perilaku tersebut terlihat saat proses pembelajaran pada mata pelajaran 

fiqih, materi ibadah haji. Materi ibadah haji berbeda dengan materi 

lainnya yang bisa dihubungkan pada kehidupan yang sering dilakukan, 

hal ini berbeda karena berkaitan dengan beribadah di tempat yang jauh, 

kemudian dilaksanakan bagi orang yang mampu adalah hukumnya 

wajib, tidak hanya itu terdapat juga rukun-rukun serta doa yang akan 

dilafalkan ketika melaksanakan ibadah haji. Oleh karena itu, perlu 

kebaharuan model yang mengatasi ketidakpahaman yang dialami oleh 

peserta didik, kemudian membuat para peserta didik menjadi lebih 

banyak aktivitas dalam pembelajaran, yang kemudian guru jadi lebih 

memperhatikan apa yang peserta didik butuhkan. Peneliti telah 

menemukan model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran 

PBL (Problem Based learning).  

Model pembelajaran PBL (Problem Based learning) ialah suatu 

model belajar yang menciptakan aktivitas peserta didik untuk berpikir 

rasional, merespon masalah, dan menemukan suatu cara untuk selesai 



5 
 

dari masalah tersebut.4 Model ini tepat karena akan melibatkan aktivitas 

dalam ruang kelas menjadi aktif bisa dilihat dari guru maupun peserta 

didik, pada materi ibadah haji ini peserta didik akan dihadapkan suatu 

permasalahan terkait melaksanakan ibadah haji, yang kemudian peserta 

didik merencanakan solusi yang tepat untuk masalah tersebut bersama 

dengan guru yang akan mendampingi jika ada kesulitan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal lainnya dapat berdampak pada hasil 

belajar mereka yang mencakup 3 aspek yaitu aspek kognitif 

(pengetahuan), yaitu dengan membangun sebuah ide untuk solusi dari 

permasalahan yang dihadapi, kemudian yang kedua aspek afektif 

(sikap) yaitu dengan berdiskusi bersama teman atau kelompok 

membahas permasalahan yang dihadapi, dan yang ketiga yaitu aspek 

psikomotorik (keterampilan) yaitu setelah menemukan solusi atau jalan 

keluar yang tepat, maka solusi tersebut akan dituang menjadi sebuah 

karya telah menyelesaikan permasalahan dengan baik. Diharapkan 

model pembelajaran PBL (Problem Based learning) ini mampu 

membantu peserta didik aktif kelas V selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Problem Based learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

 

4 Wahyu Purwanto, dkk., “Penggunaan Model Problem Based Learning 

dengan Media Power Point Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, Jurnal 

Pendidikan, (Vol. 1, No. 9, 2016), hlm. 1700-1706  
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V Mata Pelajaran Fiqih Materi Ibadah Haji MI Nashrul Fajar Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan konflik yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 

Adakah Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem 

Based learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Mata 

Pelajaran Ibadah Haji MI Nashrul Fajar Kota Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Mata Pelajaran 

Ibadah Haji MI Nashrul Fajar Kota Semarang Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 

pengetahuan baru, dan juga memberikan alternatif pada 

pembelajaran fiqih dan salah satu upaya dalam menciptakan 

hasil belajar yang baik melalui model pembelajaran problem 

based learning 

2. Manfaat Praktis 
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a. Siswa 

Diharapkan peserta didik dapat belajar memahami 

materi ibadah haji tanpa rasa jenuh dan meningkatkan 

keaktifan di dalam kelas melalui penggunaan model 

pembelajaran problem based learning. 

 

b. Guru  

Diharapkan dari hasil penelitian bisa menjadi bahan 

pertimbangan supaya memudahkan guru saat 

pembelajaran materi ibadah haji dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning. 

c. Penulis  

Agar penulis dapat melihat kenyataan yang diteliti 

yaitu pengaruh model pembelajaran problem based 

learning kemudian menghasilkan hasil belajar dalam 

cakupan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEORI, KAJIAN PUSTAKA RELEVAN, 

 DAN RUMUSAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Based learning (PBL) 

 Moderl permberlajaran PBL (Problerm Baserd Lerarning) ini 

berrsurmberr dari bahasa inggris yang artinya permberlajaran berrbasis 

masalah, yang diawali derngan perserrta didik dihadapkan olerh serburah 

kasurs yang kermurdian akan diserlersaikan derngan merncari jawaban, 

akan tertapi kertika serdang merncari jawaban dari kasurs terrserburt, 

perserrta didik mermburturhkan perngertahuran yang terpat agar bisa 

diserlersaikan. Akmar mernyatakan perndapat bahwa berlajar berrbasis 

masalah merrurpakan aktivitas antara dorongan dan rerspon, yaitur 

kerterrkaitan dalam dura arah yakni berlajar dan lingkurngan.           

 Lingkurngan mampur mermurncurlkan arahan yang akan diterrima 

olerh perserrta didik baik dari banturan dan kasurs, kermurdian banturan 

terrserburt dijerlaskan serhingga mermbernturk pola pikir yang dapat 

mernyerlersaikan suratur kasurs.5 Se rlanjurtnya ada perndapat lain problerm 

baserd lerarning merrurpakan cara berlajar yang diawali dari 

merngangkat masalah kermurdian mernermurkan cara pernyerlersaiannya. 

Dari berberrapa urraian di atas moderl permberlajaran problerm baserd 

 

5 Akmar, Integrating Problem Based learning (PBL) in Mathematics Method 

Course (NY: Spring: 2010), hlm.5 
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lerarning merrurpakan kergiatan berlajar derngan merngangkat suratur 

perrmasalahan kermurdian diserlersaikan olerh perserrta didik derngan pola 

pikir yang kritis dan rasional serhingga sercara tidak langsurng akan 

merndapatkan ilmur barur urnturk mernermurkan solursi terrhadap suratur 

kasurs. 

Moderl permberlajaran problerm baserd lerarning diawali derngan; 

1) Aktivitas berrkerlompok, derngan merngamati kasurs, kermurdian 

mernermurkan kasurs yang berrkaitan derngan turjuran perngajaran. 

2)  Aktivitas individural, pada saat perserrta didik merlakurkan aktivitas 

mermbaca dari berberrapa rerferrernsi, kermurdian merngamtati, dan 

mermberrikan hasil  

3)  Aktivitas dalam kerlas, de rngan mernurnjurkkan hasil permikiran, dan 

berrdiskursi satur kerlompok yang dibimbing olerh gurrur.6 

a. Ciri-ciri Problem Based learning; 

  Wina Sanjaya mernyatakan bahwa ciri-ciri 

pe rmberlajaran PBL (problerm baserd lerarning) serbagai berrikurt: 

1) Aktivitas berlajar berrbasis masalah ialah berlajar mernghadapi 

kasurs dan pernyerlersaiannya, pada permberlajaran ini tidak 

merngharapkan perserrta didik hanya serke rdar mernderngarkan, 

merncatat, kermurdian mernghafal materri perlajaran, akan tertapi 

merlaluri moderl ini perserrta didik aktif berrpikir, 

berrkomurnikasi, merncari, dan merngolah data, dan 

mernyimpurlkan; 

 

6 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based learning Itu Perlu 

(Jakarta: GhaliaIndonesi, 2012), hlm.78 
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2) Ke rgiatan perngajaran ini diturjurkan serbagai mernermurkan cara 

urnturk mermburat suratur kasurs serlersai derngan perrtimbangan 

pola pikir. Perngajaran moderl ini mermposisikan suratur kasurs 

yang iderntik derngan moderl ini; 

3) Pe rnyerlersaian suratur kasurs di dapatkan derngan pola pikir 

yang kritis dan logis, prosers terrserburt dilakurkan derngan 

terrstrurkturr dan kernyataan pada data dan fakta yang ada.7 

 Baron mernyatakan perndapat ciri-ciri moderl Problerm 

Baserd lerarning adalah serbagai berrikurt: 

1) Merngangkat suratur kasurs pada kerhidurpan nyata; 

2) Prosers perngajaran mermfokurskan urnturk mernyerlersaikan 

suratur kasurs; 

3) Targert permberlajaran di ternturkan olerh perserrta didik; 

4) Mermbimbing prosers pernyerlersaian suratur kasurs adalah 

gu rrur.8 

Dari rerferrernsi yang terlah dijerlaskan yang mermbahas 

terntang ciri-ciri dari permberlajaran PBL (Problerm Baserd 

lerarning), pernerliti akan mermberrikan perne rnturan ciri dari 

permberlajaran terrserburt yaitur, Permberlajaran yang merngangkat 

suratur perrmasalahan di kerhidurpan nyata, kermurdian dari masalah 

yang timburl, perserrta didik merrerncanakan suratur solursi dari 

masalah terrserburt, dan yang terrakhir kertika terlah berrhasil 

 

7 Wina Sanjaya. Strategi pembelajaran Berorientasi Standart Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 214-215 

8 Burg and Oudlaan, The Interdisciplinary Journal of Problem Based learning, 

Spring, Vol. 4, No. 2, 2010, 1 
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mernyimpurlkan suratur solursi, maka solursi terrserburt akan diturang 

dalam asperk permercahan masalah serbagai hasil berrpikir kritis. 

b. Komponen-komponen Problem Based learning   

  Komponern-komponern permberlajaran berrbasis masalah 

dikermurkakan olerh Arernds, di antaranya: 

1) Perrmasalahan aurterntik. Merrancang suratur kasurs yang terrjadi 

pada kerhidurpan nyata serkaligurs mermbawa manfaat bagi 

perserrta didik, namurn kasurs ini serdikit surlit urnturk mernermurkan 

jawaban serhingga perrlur permikiran yang kritis dan tidak 

serderrhana; 

2) Fokurs interrdisiplinerr. Turjuran ini diharapkan dapat mermburat 

perserrta didik dapat berrpikir kritis dan mermperlajari berrbagai 

surmberr perngertahuran; 

3) Perngamatan aurterntik. Suratur kasurs yang dihadapi harurs 

mermperrhatikan jawaban yang akan mernjadi hasil diskursi, bisa 

dimurlai derngan merngidernfikasi, mernermurkan, mernurangkan 

hasil, dan mermburat hasil kersimpurlan.9 

 

 

 

 

 

9 Sudarman, “Problem Based learning: Suatu Metode Pembelajaran untuk 

Mengembangkan dan Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah”, Jurnal 

Pendidikan Inovatif. Vol, 2. No. 2: 2007, hlm 68-73 
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c. Langkah-langkah model Problem Based learning 

  David Johnson mernyatakan perndapat bahwa langkah-

langkah moderl permberlajaran Problerm Baserd lerarning dilakurkan 

5 langkah merlaluri kergiatan kerlompok serbagai berrikurt: 

1) Merngiderntifikasi masalah. Mernderskripsikan suratur kasurs 

yang murncurl serhingga perserrta didik paham derngan kasurs 

yang terlah di paparkan.  

2) Mernderterksi masalah, suratur kasurs dapat terrjadi didurkurng 

derngan serbab akibat yang dilakurkan 

3) Mernermurkan solursi permercahan kasurs 

4) Merndiskursikan dan mernggurnakan solursi yang dipilih 

5) Lakurkan analisis urlang dari prosers maurpurn hasil yang terlah 

diciptakan.10 

Se rdangkan Rursman mernyerburtkan langkah-langkah 

permberlajaran Problerm Base rd lerarning adalah serbagai berrikurt: 

1) Pe rngernalan suratur kasurs kerpada perserrta didik, yaitu peserta 

didik diberi sebuah kasus terkait dengan materi yang 

diajarkan.  

2) Merngorganisasikan perserrta didik merngiderntifikasi suratur 

kasurs, yaitu peserta didik secara berkelompok dengan teman 

satu dan lainnya. 

 

10 Johnson, D. W., Johnson, R. T. & Holubec, E. J, Colaborative Learning. 

(Bandung: Nusa Media, 2010) 
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3) Merngarahkan prosers mernganalisis suratur kasurs baik individur 

ataur berrkerlompok, yaitu peserta didik berdiskusi secara 

berkelompok dengan mencari referensi untuk membuat 

solusi. 

4) Mernciptakan dan mermaparkan hasil, yaitu peserta didik 

menyeleksi diskusi hasil pencarian jawaban. 

5) Merlakurkan ervalurasi prosers permercahan suratur kasurs, yaitu 

peserta didik dengan guru melakukan refleksi dan penilaian 

pengamatan penyelesaian masalah.11  

Serterlah merngamati dari perndapat di atas langkah-langkah 

permberlajaran PBL (Problerm Baserd lerarning), pernerliti mermiliki 

berberrapa langkah yang pernerliti rangkurm dari berberrapa perndapat 

yaitur, langkah perrtama perserrta didik akan merngamati suratur kasurs 

murncurl dan terrjadi pada kerhidurpan nyata, kermurdian langkah 

kerdura perserrta didik  mernganalisis bagaimana masalah terrserburt 

bisa terrjadi, serlanjurtnya langkah kertiga gurru r akan mermbimbing 

mermberrikan masurkan pada prosers mernermurkan solursi, langkah 

kerermpat perserrta didik akan mernernturkan serburah solursi ataur 

permercahan masalah terrkait perrmasalahan yang terlah dibahas, dan 

yang terrakhir langkah kerlima perserrta didik mernerrapkan analisis 

urlang pada hasil permercahan masalah.  

 

11 Rusman, Model-Model Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011) 
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Be rrdasarkan perndapat di atas bahwa langkah-langkah moderl 

Problerm Baserd lerarning ialah diawali dari serorang gurrur 

mernyampaikan turjuran, mernyajikan masalah, permbernturkan 

kerlompok kercil, merndiskursikan masalah, pernyajian solursi dari 

masalah, dan merngervalurasi. Dari langkah-langkah terrserburt 

mermburat perserrta didik dapat berrpikir kritis. 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning 

  Wulandari menyatakan pendapat tentang kelebihan model 

problem based learning adalah sebagai berikut: 

1)  Penyelesaian permasalahan di PBL cukup bagus untuk 

menguasai materi 

2)  Penyelesaian permasalahan berlangsung selama 

pembelajaran itu beroperasi serta menantang kemampuan 

siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa 

3)  PBL dapat mengembangkan kegiatan belajar mengajar pada 

siswa 

4)  Meringankan siswa dalam proses transfer untuk menguasai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

5)  Menolong siswa dalam meningkatkan pemahamannya serta 

bertanggung jawab atas pembelajaran 

6)  Menolong siswa dalam menguasai hakikat belajar sebagai 

metode berpikir, tidak hanya paham pembelajaran yang guru 

sajikan dalam buku 
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7)  PBL menghasilkan area belajar mengajar yang 

menyenangkan serta diminati siswa 

8)  Memungkinkan diterapkan dalam kehidupan nyata 

9)  Menstimulus siswa dalam menuntut ilmu dengan terus-

menerus.12 

e. Kekurangan Model Problem Based Learning 

  Sanjaya dalam Ryas, R menyatakan pendapat kekurangan 

model Problem based learning adalah sebagai berikut: 

1) Siswa enggan mencoba jika merasa permasalahan yang 

diberikan menurutnya terlalu sulit atau bahkan tidak sulit 

untuk dipecahkan 

2) Membutuhkan waktu yang cukup lama 

3) Memungkinkan siswa untuk tidak mempelajari apa yang 

ingin dipelajari tanpa adanya alasan mengapa mereka harus 

menyelesaikan masalah tersebut.13 

2. Hasil Belajar 

a. Pe rngerrtian 

  Hasil merrurpakan ervalurasi serterlah adanya kergiatan 

prosers berlajar di kerlas, baik itur berlajar serndiri ataur berlajar 

 
12 Muhammad Hayun dan Azizah Mutiara Syawaly, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Instruksional, Vol. 2, No. 1, 2020 

13 Fitria Nur Aulia dkk, “Analisis Hambatan Guru dalam Penerapan Model 

Problem Based Learning pada Pembelajaran IPS Kelas IV di SDN 090 Cibiru 

Bandung”, Journal on Education, Vol. 5, No. 2, 2023 
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kerlompok. Lain halnya terrkait berlajar yang  diurtarakan olerh 

Oermar Hamalik dalam burkurnya “Prosers Berlajar Merngajar” 

merngatakan berlajar itur perrurbahan tingkah lakur yang terrjadi 

serterlah merngalami suratur kergiatan.14 Pernjerlasan  diatas berrarti 

berlajar ialah suratur kergiatan yang dialami individur ataur bisa 

derngan individur lain yang kermurdian mermperngarurhi perrurbahan 

tingkah lakur serterlah merlakurkan kergiatan berlajar. Kriterria 

berlajar yang dilakurkan perserrta didik yaitur dapat 

mermpraktikkan salah satur kergiatan berlajar dan 

merngimplermerntasikannya di kerhidurpan serhari-hari, maka 

kergiatan berlajar terrserbu rt berrhasil.15 Surdjana mernyatakan 

perndapat terntang hasil berlajar ialah kerterrampilan yang dimiliki 

perserrta didik serterlah merlaluri kergiatan perngalaman berlajar. 

Sertiap hasil berlajar perserrta didik adalah prosers kergiatan 

interraksi berlajar dan merngajar.16 Purrwanto mernyatakan 

gagasan bahwa hasil berlajar dapat dipahami dari dura kata yang 

terrbernturk , yaitur “hasil” dan “berlajar”. Hasil (produrct) dapat 

diartikan serbagai kata yang merrurjurk pada suratur yang 

didapatkan serbab dilakurkannya suratur kergiatan ataur prosers yang 

mernyerbabkan perrurbahan inpurt sercara furngsional. Hasil 

 

14 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

hlm. 27. 

15 Moh ZaifulRosyid dkk., Prestasi Belajar, (Malang: Literasi Nusantara, 

2019), hlm 6. 

16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 22. 
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merrurpakan suratur hal yang didapatkan karerna adanya kergiatan 

merngurbah bahan mernjadi barang jadi.17  

  Derngan dermikian dapat disimpurlkan bahwa hasil 

be rlajar ialah tingkat perncapaian kermampuran serbagai turjuran 

pe rmberlajaran dalam kergiatan permberlajaran. Kermampuran gurrur 

dalam merngerlola permberlajaran adalah salah satur faktor yang 

mermerngarurhi perncapaian turjuran permberlajaran, yang 

merncakurp perngertahuran, kerterrampilan, aktivitas perserrta didik, 

dan lain serbagainya. Hasil berlajar serbagai objerk pernilaian pada 

dasarnya mernilai kermampuran perserrta didik terrhadap turjuran 

pe rmberlajaran, Nana Surdjana merngatakan bahwa hasil berlajar 

pe rserrta didik pada dasarnya ialah berrurbahnya perrilakur individur 

mermperrolerh hasil berlajar yang merncakurp bidang kognitif 

(berrurpa interlerktural/perngertahuran), aferktif (berrurpa sikap dalam 

merlakurkan sersuratur), dan psikomotorik (berrurpa kerterrampilan 

dan kermampuran berrtindak).18 

b. Klasifikasi hasil berlajar 

  Hasil berlajar dapat disimpurlkan dalam bernturk skor, 

hu rrurf, simbol, ataur kalimat-kalimat yang mernggambarkan apa 

yang terlah dicapai olerh perserrta didik dalam suratur kergiatan 

terrterntur. Bloom serbagaimana dikurtip olerh Surprijono 

mernyatakan bahwa hasil berlajar terrdiri dari tiga cakurpan, yakni 

 

17 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 

44. 

18 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya), hlm. 22-23 
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kermampuran kognitif, erferktif, dan psikomotorik.19 Berrikurt 

adalah 3 ranah klasifikasi hasil berlajar yang dikernal derngan 

terori taksonomi Bloom yang terlah disersuraikan adalah serbagai 

berrikurt: 

1) Ranah Kognitif 

 Ranah kognitif merncakurp kapasitas urnturk 

berrpikir sercara logis.20 Dalam ranah kognitif ini Bloom 

mermbagi mernjadi ernam tingkatan, diantaranya serbagai 

berrikurt: 

a) Merngingat, ialah kerterrampilan merndapatkan 

kermbali ilmur yang rerlervan dari ingatan jangka 

panjang. Ranah ini diturnturt urnturk dapat 

mernjerlaskan, mermberdakan, mernurliskan yang terlah 

diperlajari. 

b) Mermahami, ialah kerterrampilan mernafsirkan suratur 

amanat yang didapatkan kertika berlajar dan mampur 

urnturk mernjerlaskannya derngan bahasa serndiri 

serbagai bernturk permahaman. 

c) Merngaplikasikan, adalah kerterrampilan 

mernggurnakan ataur mernerrapkan gagasan, proserdurr, 

mertoder, rurmurs, terori, dan informasi yang terlah 

diperlajari dalam konterks lain. 

 

19 Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2010), hlm. 6. 

20 Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan. 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 131 
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d) Mernganalisis, ialah kerterrampilan dalam mermercah 

suratur kersaturan mernjadi bagian-bagian dan 

mernernturkan bagaimana bagian-bagian terrserburt 

dihurburngkan satur derngan yang lain ataur bagian 

terrserburt derngan kerserlurrurhan. 

e) Mernilai, adalah kerterrampilan mernyerburtkan 

jurdgermernt ataur mernyatakan opini berrdasar pada 

kriterria dan standar terrterntur. Adanya kermampuran 

ini dinyatakan derngan mermberrikan pernilaian 

terrhadap sersuratur. 

f) Merncipta, ialah kerterrampilan mernurangkan ider ataur 

hasil yang terlah dilakurkan mernjadi serburah karya 

serndiri.21 

2) Ranah Aferktif 

  Ranah aferktif berrkaitan pada sikap yang 

diturnjurkkan pada saat prosers permberlajaran. Kurnandar 

mernyatakan bahwa ranah aferktif merlipurti lima tahap, 

yaitur: 

a) Pernerrimaan, ialah sikap yang individur lakurkan 

mermiliki keringinan merrerspon dan mernanggapi 

suratur hal. 

 

21 Anderson dan Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 

Pengajaran, dan Asesmen Revisi Taksonomi Bloom, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2015), hlm. 99. 
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b) Mernganggap, ialah sikap yang dimiliki individur 

serturjur, ingin, dan merlakurkan tindakan yang nyata 

terrhadap objerk yang terlah diterrima. 

c) Pernilaian, ialah sikap yang direrspon derngan 

mernerrima dan meryakini bahwa objerk yang terlah 

direrspon berrharga bagi dirinya. 

d) Perngorganisasian nilai, ialah sikap yang 

dilakurkan kertika meryakini suratur hal yang akan 

mermbernturk nilai pribadinya. 

e) Karakterrisasi nilai, ialah sikap yang 

diturnjurkkan kertika mermiliki nilai pribadi yang 

diyakini dan akan terrbernturk karakterr sersurai 

derngan nilai yang di yakininya.22 

3) Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik ialah kerterrampilan yang 

berrkaitan derngan aktivitas gerrak badan, Pohan 

mernyatakan bahwa ranah ini dibagi mernjadi 4 asperk: 

a) Mernirur adalah kerterrampilan dalam merlakurkan 

sersuratur sersurai derngan contoh yang diamatinya 

walaurpurn berlurm mermahami makna ataur 

hakikat dari kerterrampilan itur. Contoh kata 

kerrja operrasional yang biasa digurnakan urnturk 

 

22 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum 2013), Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014, hlm. 104.  
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merngu rkurr asperk ini adalah merngikurti, 

mernyalin, merrerplikasi, dan lain serbagainya. 

b) Mermanipurlasi adalah kerterrampilan dalam 

merlakurkan suratur tindakan serperrti yang 

diajarkan, yang berrarti mampur mermilih yang 

diperrlurkan. Kata kerrja yang serring digurnakan 

dalam merngurkurr asperk ini adalah mermburat, 

merndermonstrasikan, mermilah dan lain-lain. 

c) Perngalamiahan adalah di mana keradaan 

tindakan di mana hal-hal yang diajarkan terlah 

mernjadi suratur kerbiasaan dan gerrakan-gerrakan 

yang diturnjurkkan lerbih mernyakitkan. Contoh 

kata kerrja operrasional yang serring digurnakan 

urnturk mernilai asperk ini yaitur merngalihkan, 

mernggantikan, merngoperrasikan, dan lain-lain. 

d) Artikurlasi ialah tindakan merlakurkan suratur 

kerterrampilan cernderrurng lerbih surlit yang 

berrkaitan derngan merlakurkan gerrakan terrterntur. 

Contoh kata kerrja operrasional yang serring 

digurnakan dalam merngurku rr asperk ini adalah 

mermbernturk, mermadankan, merngkatergorikan, 

mernggambarkan, dan lain-lain.23 

 

23 Pohan, Pelaksanaan Proses Belajar Melalui Bimbingan Aspek Afektif, 

Kognitif, dan Psikomotorik Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Amal Shaleh Medan 

(Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017), hlm. 16. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

  Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan 

yang khas sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai 

peserta didik melalui usaha-usaha sebagai perubahan tingkah 

laku, sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara 

optimal. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak sama 

karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain: 

1. Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran. Tujuan ini direncanakan untuk menentukan 

arah dan target akhir prosedur yang telah dilakukan. 

2. Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang secara 

dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan 

perkembangan masyarakat. Bahan ajar harus mampu 

menerima setiap perubahan dan mengantisipasi 

perkembangan di masa depan. 

3. Kegiatan belajar mengajar harus melibatkan peserta didik 

serta guru dengan bahan ajar sebagai mediumnya. Peserta 

didik harus lebih aktif dalam kegaiatan pembelajaran, bukan 

guru. Interaksi dikatakan optimal jika terjadi antara guru 

dengan peserta didik, peserta didik dengan lainnya, serta 

peserta didik dengan bahan dan media pembelajarna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

  Ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

merupakan objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah 

tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 
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guru di madrasah karena berkaitan dengan kemampuan peserta 

didik dalam menguasai materi pembelajaran. Proses kognitif 

dengan aspek mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, menilai, dan mencipta memnunjukkan bahwa 

aspek tersebut di memperoleh hasil belajar dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pada penelitian ini akan dilihat dari aspek 

kognitifnya kemampuan pengetahuan dan pemahaman 

terhadap suatu materi pembelajaran. 

3. Ibadah Haji 

a. Perngerrtian 

Kita urmat murslim pasti mermiliki kerwajiban kerpada 

yang merncipta alam sermersta ini, dalam kerwajiban terrserburt 

kita yaitur mernjalankan ibadah sersurai derngan syariat islam, 

kermurdian mernerrapkan hal-hal baik, dan tidak lurpa kita 

berrkerwajiban merngerrjakan rurkurn islam yang terrdiri dari 5, 

yang perrtama mernyerburtkan syahadat, kerdura shalat lima 

waktur, yang kertiga mermbayar zakat, yang kerermpat 

berrpurasa di burlan Ramadan, dan yang terrakhir merlakurkan 

ibadah haji ker tanah surci Merkkah.24  

Pada rurkurn islam ker lima yaitur merlaksanakan haji 

mernjadi hal perlerngkap kita serbagai urmat murslim yang 

sermpurrna yang terlah merlaksanakan ker lima rurkurn terrserburt. 

 

24 Masruri. “Peningkatan Hasil Belajar Fikih Materi Zakat Fitrah dengan 

Metode Discovery Learning Kelas V MI At – Taqwa Tanjungrejo Kebonsari Madiun”. 

Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam. Vol. 1. No. 3, 2020 
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Haji mermiliki arti sercara bahasa berrarti mernyerngaja, 

merndatangi, dan merngurnjurngi. Serlanjurtnya sercara istilah 

syara’, haji adalah mernyerngaja perrgi Merkkah urnturk 

merngerrjakan amalan-amalan dan jurga merngurnjurngi 

termpat-termpat yang terlah diternturkan. Ibadah haji derngan 

be rrangkat ker Merkkah urnturk merngerrjakan serrangkaian 

ibadah yaitur: wurkurf di Arafah, mabit di Murzdalifah dan 

Mina, thawaf di Ka’bah, Sa’i, dan amalan lainnya pada 

masa terrterntur dermi mermernurhi panggilan Allah SWT. Dan 

merngharap ridha-Nya sermata.25 

b. Hurkurm Haji 

Merngerrjakan haji adalah hurkurmnya wajib bagi yang 

mampur, sersurai derngan firman Allah di dalam Qurr’an yang 

be rrburnyi: 

ِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبَيْتِ مَنِ  قَامُ اِبْرٰهِيْمَ ەۚ وَمَنْ دَخَلهَٗ كَانَ اٰمِنًاۗ وَلِِلّه  بَي ِنٰتٌ مَّ
  فِيْهِ اٰيٰتٌٌۢ

َ غَنيٌِّ عَنِ الْعٰلمَِيْنَ   اسْتطََاعَ اِلَيْهِ سَبِيْلًًۗ وَمَنْ كَفَرَ فاَِنَّ اللّٰه

“Di sana terrdapat tanda-tanda yang jerlas, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barang siapa mermasurkinya (Baiturllah) 

amanlah dia. Dan (di antara) kerwajiban manursia terrhadap 

Allah ialah merlaksanakan ibadah haji ker Baiturllah, yaitur 

bagi orang-orang yang mampur merlakurkan perrjalanan ker 

sana. Barang siapa merngingkari (kerwajiban) haji, maka 

 

25 Kementerian Republik Indonesia, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah, 

(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), hlm. 64 
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kertahurilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak mermerrlurkan 

sersuratur) dari serlurrurh alam.” (QS. Ali Imran:97).26 

Pada prinsipnya ibadah haji wajib bagi serlurrurh urmat islam 

yang mermernurhi syarat, namurn kerwajiban mernurnaikan 

ibadah haji hanya ada satur kali saja, serlain itur dianggap 

surnah mernurrurt hurkurm. 

c. Syarat wajib haji  

Merlaksanakan ibadah haji wajib bagi yang mampur. 

Olerh karerna itur, orang yang terlah mermernurhi syarat urnturk 

haji wajib merlaksanakan ibadah haji. Dan jika ada yng 

tidak mermernurhi syarat wajib haji bolerh tidak merlaksnakan 

ibadah haji berrikurt berberrapa syarat haji serbagai antara lain: 

1) Berragama Islam 

Syarat wajib yang pertama adalah Islam. Artinya, 

seseorang ynag beragama Islam dan telah memenuhi 

syarat wajib yang lainnya serta belum pernah 

melaksanakan haji, maka harus menunaikan ibadah 

wajib haji. Akan tetapi jika seseorang yang telah 

menunaikan syarat wajib haji tetapi buat umat Islam, 

ma atidaklah wajib menunaikannya.  

 

 

 

26 Muhammad Noor, “Haji dan Umroh”, Jurnal Humaniora dan Teknologi, p-

ISSN: 2443-1842e-ISSN 2614-3682, Vol. 4, No. 1, 2019 
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2) Baligh 

Syarat wajib haji yang kedua ialah baligh. Akan tetapi 

jika ada seseorang melaksanakan ibadah haji namun 

belum baligh, maka hajinya tidak sah. Hanya saja, 

ketika dewasa kelak, maka haji masih tetap kewajiban 

bagi dirinya jika syarat lainnya telah terpenuhi. 

3) Berakal sehat 

Syarat yang ketiga adalah berakal sehat. Artinya, 

meskipun seseorang telah mencapai usia baligh dan 

mampu secara materi untuk melaksanakan haji, tetapi 

mendapati masalah dengan batin dan akalnya, maka 

kewajibannya sudah sirna. Karena sudah pasti orang 

yang mengalami gangguan jiwa akan susah bahkan 

tidak bisa sama sekali untuk melaksanakan rukun dan 

kewajiban dalam berhaji. 

4) Merrderka 

Syarat keempat adalah Merdeka. Artinya memiliki 

kuasa atas dirinya sendiri, tidak berada kekuasaan 

orang (tuan), seperti budak dan hamba sahaya. Bagi 

orang yang tidak Merdeka tetapi tetap memiliki 

kesempatan untuk menunaikan ibadah haji maka 

hukum hajinya sama dengan anak yang belum baligh, 

tetapi sah tapi harus mengulangi kembali ketika sudah 

Merdeka dan mencakupi syarat untuk 

melaksanakannya. 
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5) Mampu 

Syarat kelima adalah mampu. Artinya jika keempat 

syarat diatas telah terpenuhi, tetapi belum mampu maka 

tidak wajib bagi umat Islam tersebut untuk melaksanakan 

ibadah hajir.

27 

d. Rurkurn Haji 

Rurkurn haji merrurpakan turnturnan yang berrisi urrurt-urrurtan 

kergiatan yang akan dilaksanakan pada kergiatan ibadah haji 

yang tidak bolerh di turkar. Apabila salah satur rurkurn haji 

tidak dikerrjakan, maka hajinya tidak sah dan harurs 

merngurlang tahurn berrikurtnya. Berrikurt ini adalah rurkurn haji: 

1) Ihram 

Ihram ialah berrniat merngawali merlaksanakan urrurtan 

perrtama haji derngan mermakai pakaian ihram yang 

terrdiri dura herlai kain purtih tidak dijahit bagi laki-laki 

dan pakaian serrba purtih yang mernurturpi serlurrurh 

turburhnya kercurali murka dan terlapak tangan bagi wanita. 

2) Wurkurf 

Wurkurf adalah tinggal di Arafah serjak saat matahari 

terrbernam pada tanggal 9 Dzurlhijjah (hari Arafah) 

sampai terrbit fajar pada tanggal 10 Dzurlhijjah (hari 

Nahr) 

 

 

27 Ahmad Sarwat. Ibadah Haji: Syarat-Syarat Haji. Jakarta Selatan: Rumah 

Fiqih Publishing, 2019, hlm. 37 
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3) Tawaf 

Urrurtan kertiga yaitur tawaf, tawaf ini kergiatannya yaitur 

merngerlilingi Ka’bah serbanyak turjurh kali, yang dimulai 

dari Hajar Aswad atau yang dikenal batu hitam yang 

terletak di dalam Masjidil Haram. Tawaf dibagi mernjadi 

3 jernis yaitur: 

a) Tawaf Ifadah ialah tawaf dilakukan setelah lempar 

jumrah 

b) Tawaf qurdurm ialah tawaf yang dilakukan pertama 

kali sebelum melakukan sunah lainnya 

c) Tawaf surnah ialah tawaf ialah tawaf yang 

dikerrjakan pada waktur pagi, sorer, maurpurn malam 

hari 

d) Tawaf Wada’ ialah tawaf yang dikerrjakan kertika 

akan merninggalkan Merkkah 

4) Sa’i 

Sa’i ialah kergiatan berrlari derngan perlan yang diawali 

dari burkit Shafa mernurjur burkit Marwa, kermurdian 

kermbali lagi dari burkit Marwa mernurju r burkit Shafa, hal 

ini dilakurkan serbanyak turjurh kali. 

5) Tahallurl 

Tahallurl ialah kergiatan merncurkurr habis ramburt urnturk 

laki-laki ataur minimal bisa 3 herlai ramburt kerpala, 

kergiatan ini dilakurkan waktur merngakhiri ihram, kertika 
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surdah tahallurl bisa mernggurnakan pakaian yang biasa 

digurnakan.28 

e. Waktur Perlaksanaan Haji 

Ibadah haji ialah ibadah yang perlaksanaannya terlah 

ditertapkan wakturnya, sama halnya derngan mernjalankan 

purasa pada burlan Ramadan. Waktur u rnturk merlaksanakan 

ibadah haji terlah ditertapkan olerh Allah SWT. Merngerrjakan 

ibadah haji tidak bolerh dilakurkan serlain waktur yang terlah 

ditertapkan. Ibadah haji dilaksanakan pada burlan haji 

(Dzurlhijjah), terpatnya kertika waktur wu rkurf di Arafah tiba 

(9 Dzurlhijjah), hari nahr (10 Dzurlhijjah), dan hari-hari 

tasyrik (11, 12, dan 13 Dzurlhijjah).29 

f. Wajib Haji  

Wajib secara syar’i adalah suatu perbuatan yang harus 

dikerjakan. Jika tidak dikerjakan maka ibadahnya tidak sah. 

Akan tetapi jika terpaksa tidak melakukan wjaib haji maka 

harus membayar dam (denda) sesuai yang telah ditentukan. 

Haji memiliki 5 kewajiban haji yakni: 

1) Berpakaian ihram dari miqat 

Miqat dalam beihram terdapat 2 macam yaitu miqat     

zamani dan miqat makani, miqat zamani adalah batas 

 

28 Intan Cahyani. “Pelaksanaan Haji Melalui Penerapan Formal dalam 

Peraturan Haji di Indonesia”. Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar. Vol. 1, No. 

2, 2019 

29 Akmal, Andi. “Fiqh Haji Mabrur: Makna Implementasi dan Implikasinya”. 

Jurnal Kajian Haji, Umrah dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, 2020 
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waktu para jamaah haji mengerjakan haji (1 syawal 

sampai terbitnya fajar pada tanggal 10 Dzulhijjah), jika 

miqat makani ialah tempat para jamaah menggunakan 

pakaian ihram beserta niatnya ketika hendak 

mengerjakan ibadah haji, untuk tempatnya berbda-beda 

sesuai arahan masing-masing jamaah. 

2) Bermalam di Muzdalifah 

Muzdalifah adalah antara Arafah dan Mina. Mabid di 

Muzdalifah yaitu berdada disana mulai dari tengah 

malam tanggal 10 Dzulhijjah hingga terbit fajar. 

3) Melontar jumrah Aqabah  

Melempar jumrah Aqabah hanya dilakukan pada 

tanggah 10 Dzulhijjah dan mulai tengah malam hingga 

subuh. 

4) Bermalam di Mina 

Waktu mabit di Mina antara malam 11, 12, dan 13 

Dzulhijjah. 

5) Melontar jumrah Ula, Wustha, dan Aqabah 

Pelaksanaan lontar jumrah ini dilakukan pada hari-hari 

tasyrik yaitu pada tanggal 11, 12, 13 dzulhijjah. 

6) Tawaf Wada’ 

Tawaf ini dilakukan saat akan meninggalkan Mekkah, 

merupakan penghormatan akhir ke baitullah.30 

 

30 Idawati, “Persoalan-Persoalan Kontemporer Yang Terjadi Dalam 

Pelaksanaan Ibadah Haji”, Jurnal Warta Edisi: 51, 2017 
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g. Macam-macam perlaksanaan ibadah haji 

Perlaksanaan ibadah haji terrbagi mernjadi 3 macam cara, 

antara lain: 

1) Haji Tamattur’ 

Haji Tamattur’ ialah merngawali merlaksanakan urmrah 

daripada haji pada waktur mursim haji. Caranya awal 

murla ihram urnturk urmrah dari miqat yang terlah 

diternturkan dan diserlersaikan sermura ibadah yang 

berrkernaan derngan urmrah, kermurdian merlaksanakan 

ihram urnturk kerdura kalinya urnturk haji dari Merkkah. 

Cara ini dikernai Dam. 

2) Haji Ifrad 

Haji Ifrad ialah merlaksanakan haji terrlerbih dahurlur, 

kermurdian disamburng merngerrjakan urmrah. Urrurtannya, 

perrtama merngerrjakan ihram urnturk haji dari miqatnya, 

serterlah sermura ibadah yang berrkernaan derngan haji 

serlersai murlailah merngerrjakan ihram urnturk urmrah dari 

Merkkah hingga sermura serlersai. Cara ini dianggap yang 

lerbih baik dari yang lain. Dan cara ini tidak dikernakan 

Dam. 

3) Haji Qiran 

Haji Qiran ialah merlaksanakan urmrah dan haji 

berrsamaan, pada waktur haji dan urmrah dilakurkan 
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derngan satur niat. Cara ini jurga dikernain dernda ataur 

Dam.31 

Tujuan pembelajaran dari materi ini yaitu peserta didik dapat 

memahami kewajiban melaksanakan naik haji dari segi syarat wajib 

haji, cara penerapan rukun-rukunnya, dan hal yang bisa membuat 

pelaksanaan haji menjadi tidak sah. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Berrikurt hasil pernerlitian yang pernerliti anggap rerlervan derngan 

pernerlitian ini: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Kamila Azzahra, Noor 

Aziz, dan Nugroho Prasetya Adi Tahun 2024 dengan judul “Efektivitas 

Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih Ibadah Haji 

dan Umrah”. Berdasarkan analisis yang dikemukakan bahwa efektivitas 

penerapan metode demonstrasi dapat dilihat dari nilai atau hasil 

evaluasi yakni hasil yang diperoleh peserta didik selama pembelajaran 

menggunakan demonstrasi ibadah haji dan umrah di atas kkm dan disaat 

ulangan harian peserta didik mendapat nilai cukup jarang sekali ada 

yang remedial. Selain itu dari hasil nilai tersebut juga dari tercapainya 

tujuan pembelajaran serta hasil yang nyata, yakni adanya semangat 

belajar dan antusias siswa yang aktif mengikuti pembelajaran 

menggunakan metode praktik serta pemahaman peserta didik yang 

 

31 Halik Lubis. Tuntunan Lengkap Haji dan Umrah. Tanggerang Selatan: 

Cemerlang Media, 2019 
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mudah menangkap materi yang diberikan32. Persamaan dari penelitian 

di atas dan penelitian ini yaitu menggunakan materi ibadah haji. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu efektivitas 

penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran fiqih ibadah haji dan 

umrah, sedangkan penelitian ini penggunaan model problem based 

learning terhadap hasil belajar materi ibadah haji peserta didik kelas V. 

Penelitian di atas dilakukan di SMP, sedangkan penelitian ini dilakukan 

di MI Nashrul Fajar Kota Semarang.  

Kedua, pernerlitian yang dilakurkan olerh Hursnurl Hotimah Tahurn 

2020 derngan jurdurl “Pernerrapan Mertoder Permberlajaran Problerm Baserd 

lerarning dalam Merningkatkan Kermampuran Berrcerrita pada Siswa 

Serkolah Dasar”. Berrdasarkan analisis yang dikermurkakan bahwa 

merlaluri moderl problerm baserd lerarning dapat merngermbangkan 

kerterrampilan siswa dalam berrcerrita, kertika merngermbangkan 

kerterrampilan berrcerrita dan perrlur mermperrhatikan tata bahasa yang 

digurnakan terrmasurk kerterpatan kata dan kalimat. Maka, mertoder problerm 

baserd lerarning dikermbangkan diskursi dan komurnikasi dalam kerlompok 

kercil derngan turjuran agar siswa saling berrbagi kermampuran, saling 

berlajar berrpikir kritis, saling mernyampaikan perndapat, saling mermberri 

kersermpatan, saling mernilai kermampuran dan perranan diri serndiri 

maurpurn terman lain.33 Perrsamaan dari pernerlitian di atas dan pernerlitian 

 

32 Kamilla Azzahra, dkk. “Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi Pada 

Pembelajaran Fiqih Ibadah Haji dan Umrah”, Jurnal Al-Qalam, Vol. 25, No. 1, 2024 

33 Husnul Hotimah. “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based 

learning dalam Meningkatkan Kemampuan Bercerita pada Siswa Sekolah Dasar”. 

Jurnal Edukasi, Vol. 7. No. 3, 2020, hlm. 92 
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ini yaitur mernggurnakan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning. 

Perrberdaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini yaitur pernerrapan 

mertoder problerm baserd lerarning dalam merningkatkan kermampuran 

berrcerrita, serdangkan pernerlitian ini perngarurh pernerrapan moderl problerm 

baserd lerarning terrhadap hasil berlajar perserrta didik. Pernerlitian di atas 

dilakurkan di SD, serdangkan pernerlitian ini dilakurkan di MI Nashrurl 

Fajar Kota Sermarang. 

Ketigatiga, pernerlitian yang dilakurkan olerh Tri Wurlandari, Derka 

Nurrbika, Alfaurzan Amin Tahurn 2022 derngan jurdu rl “Perningkatan 

Motivasi Berlajar Siswa Kerlas IV pada Mata Perlajaran PAI merlaluri 

Moderl Permberlajaran Problerm Baserd lerarning di MI Nurrurl Hurda Kota 

Berngkurlur”. Berrdasarkan analisis yang dikermu rkakan bahwa 

pernggurnaan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning dalam PAI 

mermburat kergiatan berlajar mernjadi lerbih berrmakna dan mernyernangkan 

serhingga merningkatkan motivasi perserrta didik. Kertika siswa perserrta 

didik berrperran aktif dalam merncari jawaban  perrmasalahan merlaluri 

prosers berrpikir dan berrdiskursi, maka kergiatan berlajar mernjadi lerbih 

berrmakna dan mernyernangkan serhingga merningkatkan motivasi perserrta 

didik. Moderl ini berrfokurs pada perserrta didik yang aktif sercara merntal 

dan fisik. Aktivitas merntal yang dilakurkan mernjadikan permberlajaran 

mernjadi berrmakna, mernyernangkan dan lerbih berrkersan bagi perserrta 

didik.34 Perrsamaan dari pernerlitian di atas dan pernerlitian ini yaitur 

 

34 Tri Wulandari, dkk. “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada 

Mata Pelajaran PAI melalui Model Pembelajaran Problem Based learning di MI Nurul 

Huda Kota Bengkulu”. Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4. No. 5, 2022 
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mernggurnakan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning ataur 

permberlajaran berrbasis masalah yang mernermu rkan solursi sercara 

berrkerlompok. Perrberdaan dari pernerlitian di atas dan pernerlitian ini yaitur 

pernggurnaan moderl problerm baserd lerarning urnturk merningkatkan 

motivasi berlajar siswa kerlas IV mata perlajaran PAI, serdangkan 

pernerlitian ini pernggurnaan moderl problerm baserd lerarning urnturk 

mermberri perngarurh terrhadap hasil berlajar perserrta didik kerlas V mata 

perlajaran Fiqih materri zakat fitrah, kermurdian pernerlitian di atas 

dilakurkan di MI Nurrurl Hurda Kota Berngkurlur, serdangkan pernerlitian ini 

dilakurkan di MI Nashrurl Fajar Kota Sermarang. 

 Kerempat, Pernerlitian yang dilakurkan olerh Sursi Sursanti, Fiki 

Dzakiyyaturl Aurla, Vivin Irawati Tahurn 2022 derngan jurdurl “Analisis 

Pernerrapan Moderl Problerm Baserd lerarning terrhadap Aktivitas Berlajar 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah”. Berrdasarkan analisis yang dikermurkakan 

bahwa pernerrapan moderl problerm baserd lerarning berrhasil merngalami 

perningkatan aktivitas berlajar siswa, hal ini dikarernakan pada langkah 

mernggurnakan moderl problerm baserd lerarning aktivitas yang dilakurkan 

siswa merlipurti merlakurkan perrturkaran ider berrsama terman satur 

kerlompok, merncari surmberr informasi, dan surmberr berlajar yang sersurai 

urnturk merndapatkan pernjerlasan permercahan masalah, mernermurkan bahan 

sersurai derngan perturnjurk, mernyajikan hasil karya, serrta mernganalisis dan 

merngervalurasi terrhadap pernyerlidikan dan prosers yang digurnakan. 

Sercara kerserlurrurhan aktivitas berlajar siswa serlama pernerrapan 

permberlajaran mernggurnakan moderl PBL terrlaksana derngan baik, 
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aktivitas terrserburt merngalami perningkatan dari sertiap perrtermurannya dan 

masing-masing tahapannya.35 

Perrsamaan dari pernerlitian di atas derngan pernerlitian yang pernerliti sursurn 

yaitur mernerrapkan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning. 

Perrberdaan dari pernerlitian di atas derngan pernerlitian yang pernerliti sursurn 

yaitur pernerrapan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning urnturk 

mernganalisis  aktivitas berlajar siswa kerlas IV serdangkan pernerlitian 

yang pernerliti sursurn pernerrapan permberlajaran problerm baserd lerarning 

urnturk mermberri perngarurh terrhadap hasil berlajar siswa kerlas V mata 

perlajaran fiqih materri zakat fitrah, pernerlitian di atas dilakurkan di MI 

Darurl Urmurm Ngranggon Anyar dan MI Hidayaturl Murbtadi’in Murdurng, 

serdangkan pernerlitian yang pernerliti sursurn dilakurkan di MI Nashrurl Fajar 

Kota Sermarang. 

C. Hipotesis Penelitian 

 Hipotersis merrurpakan jawaban awal terrhadap rurmursan 

masalah pernerlitian yang diturnjurkkan derngan bernturk kalimat 

perrnyataan. Diserburtkan sermerntara karerna jawaban yang diberrikan 

hanya berrdasarkan terori yang rerlervan dan berlurm dilandaskan pada 

 

35 Susi Susanti, dkk. “Analisis Penerapan Model Problem Based learning 

terhadap Aktivitas Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Cakrawala: Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1. No.1, 2022 
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fakta-fakta ermpiris yang diperrolerh merlaluri perngurmpurlan data.36 Berrikurt 

hipotersis pernerlitian ini: 

Hₐ: Moderl permberlajaran Problerm Baserd lerarning berrperngarurh 

Te rrhadap Hasil Berlajar Perserrta Didik pada Materri Ibadah Haji 

Ke rlas V MI Nashrurl Fajar Kota Sermarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta. 2015), hlm. 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pernerlitian ini merrupakan pernerlitian erksperrimern derngan 

pernderkatan pernerlitian mertoder kurantitatif. Pernerlitian erksperrimern adalah 

mertoder pernerlitian yang digurnakan urnturk merlihat apakah terdapat 

perngarurh dilakukannya treratme rnt (perrlakuran) terrterntu dan akan 

mengalami beberapa proses untuk mengetahui hasilnya r.37 

 Dersain yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur Pretest-

Posttest Control Group Desaign yakni akan ada 2 kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, untuk kelompok kontrol 

yaitu kelas VA, sedangkan kelompok eksperimen kelas VB. Pada kelas 

eksperimen akan diberi perlakuan yaitu model PBL (Problem Based 

Learning), sedangkan untuk kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 

tersebut, sehingga akan terlihat apakah ada perbedaan diantara kedua 

kelas yang salah satunya menggunakan perlakuan tersebut. Pada 

kegiatan pemberian perlakuan PBL (Problem Based Learning) di kelas 

eksperimen yaitu sebelum pembelajaran akan diberikan pretest, 

kemudian melakukan perlakuan model PBL (Problem Based 

Learning), terakhir diberikan posttest sebagai kemampuan akhir setelah 

mendapatkan perlakuan model tersebut.  

 

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alphabet, 2013), hlm. 72 
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Gambar 3.1 Pola Dersain Pernerlitian: 

 

 

Kerterrangan: 

O₁: Prerterst kerlas erksperrimern 

O₂: Postterst kerlas erkperrimern 

O₃: Prerterst kerlas kontrol 

O₄: Postterst kerlas kontrol 

X: Perrlakuran yang di berrikan 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

     Termpat pernerlitian ini dilakurkan di MI Nashrurl Fajar Kota Sermarang 

berrlokasi Jl. Turnggur Raya Timurr 1, Merterserh, Kerc. Termbalang, Kota 

Sermarang, Jawa Terngah, 50271. Alasan pemilihan madrasah yaitu 

pernah dijadikan lokasi PLP II, sehingga telah melakukan pengamatan 

proses pembelajaran di kelas bersama dengan guru kelas. Pernerlitian ini 

di laksanakan pada tanggal 20 Ferbrurari – 2 Meri 2024 pada sermersterr 

gernap tahurn ajaran 2023/2024. 

C. Populasi Penelitian  

 Popurlasi merrurpakan sermura data yang mernjadi objerk kita 

dalam rerntang dan perrioder yang terlah diternturkan. Popurlasi adalah zona 

𝑶₁         𝑿          𝑶₂

𝑶₃                     𝑶₄
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gernerralisasi yang merncakurp dari objerk ataur surbjerk yang mermiliki nilai 

dan kerpribadian berrberda yang ditertapkan olerh pernerliti akan diterliti, 

serlanjurtnya terrakhir yaitur mernyatakan kersimpurlan.38 Pada pernerlitian ini 

seluruh peserta didik kelas V MI Nashrul Fajar Kota Semarang yang 

berjumlah 70 peserta didik (kelas VA dan VB), peneliti menjadikan 

seluruh populasi menjadi objek penelitian, menggunakan simple 

random sampling, menggunakan metode undian/lotre yaitu peneliti 

mengambil nomor dari kotak secara acak untuk memilih sampel. Dan 

juga alasan yang lain mengambil populasi ini karena penelitian ini 

menggunakan desain pretest-posttest kontrol group design yang 

nantinya akan ada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

 Variaberl pernerlitian adalah objerk pernerlitian, ataur fokurs pada 

suratur pernerlitian. Hamid Darmadi mernyatakan bahwa variaberl 

pernerlitian ialah suratur atriburt ataur nilai suratur bernda, orang, dan aktivitas 

yang berrberda-berdadan diternturkan olerh pernerliti urnturk diperlajarinya dan 

merncari kerterrangan yang dapat diambil kersimpurlannya.39 Dalam 

pernerlitian erksperrimern terrdapat dura variaberl yaitur variaberl berbas 

(inderperndernt variabler) ataur variaberl yang mermperngarurhi variaberl (X) 

 

38 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 80. 

39 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 19. 
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dan variaberl terrikat (derperndernt variabler) ataur variaberl yang 

diperngarurhi olerh variaberl (Y). 

1. Variaberl Berbas (inderperndernt variabler). Surgiyono mernyatakan 

bahwa variaberl berbas (inde rperndernt variabler) ialah variaberl yang 

mermperngarurhi ataur mernyerbabkan terrbernturknya variaberl terrikat.40 

Variaberl berbas dalam pernerlitian ini yaitur model pembelajaran 

problem based learning. Berikut tahapan pembelajaran problem 

based learning: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran memberi suatu kasus 

yang terjadi ketika melaksanakan haji 

b. Guru membantu peserta didik mengidentifikasi kasus dengan 

membuat kelompok atau grup yang terdiri dari beberapa peserta 

didik 

c. Guru membimbing peserta didik mencari informasi yang tepat, 

menyelesaikan eksperimen, dan mencari solusi yang sesuai 

d. Guru membantu peserta didik membuat rancangan dan 

mempersiapkan menyampaikan hasil karya  

e. Guru dan peserta didik bersama-sama melakukan refleksi dan 

penilaian terhadap pengamatan penyelesaian masalah. 

2. Variaberl Terrikat (derperndernt variabler). Surgiyono mernyatakan 

bahwa variaberl terrikat ialah variaberl yang mernjadi akibat karerna 

adanya variaberl berbas. Variaberl terrikat diperrhatikan dan diurkurr 

 

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta. 2013), hlm. 38. 
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urnturk merngertahuri perngarurh dari variaberl berbas. Variaberl terrikat 

dalam pernerlitian ini serbagai variaberl Y adalah hasil berlajar derngan 

indikator: 

a. Kemampuan peserta didik memahami wajib melaksanakan haji 

b. Kemampuan peserta didik mengidentifikasi pelaksanaan rukun 

haji 

c. Kemampuan peserta didik menganalisis waktu pelaksanaan haji 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

     Mertoder perngurmpurlan data adalah cara atau r terknik urnturk 

merndapatkan suratur data dari perne rlitian. Perngurmpurlan data merrurpakan 

prosers urtama pernerlitian, karerna turjuran pernerlitian ini ialah 

merngurmpurlkan data dan merndapatkan data.41 Terknik perngurmpurlan 

data yang digurnakan serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi 

 Salah satur terknik yang dapat digurnakan urnturk merngertahuri 

ataur mermperlajari perrilakur adalah derngan mernggurnakan terknik 

obserrvasi. Surgiyono berrperndapat bahwa obserrvasi merrurpakan 

mertoder perngurmpurlan data yang mermiliki karakterristik 

dibandingkan derngan mertoder lainnya. Perngamatan tidak hanya 

terrbatas pada manursia, tertapi jurga bernda-bernda alam lainnya.42 

 

41 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta. 2013), hlm. 224. 

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (penerbit 

alfabeta, Bandung, 2018), hlm. 226. 
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Derngan merlakurkan kergiatan merngamati pernerliti dapat mermperlajari 

terntang perrilakur dan maksurd dari perrilakur terrserburt. 

 Obserrvasi dalam perne rlitian ini yaitu menggunakan observasi 

non partisipan, yakni peneliti hanya sebagai pengamat dari objek 

yang ditelitinya, peneliti hanya menganalisis dari setiap data yang 

dicatatnya atau dilihatnya yang kemudian membuat kesimpulan.r 

Peneliti merlakurkan perngamatan yang berrtermpat di MI Nashrurl Fajar 

Kota Sermarang, kermurdian objerk kerlas yang diamati yaitur kerlas VA 

dan VB, serrta diamati aktivitas gurrur yang mermurlai moderl 

permberlajaran yang akan digurnakan serlama permberlajaran dari awal 

hingga akhir. 

2. Dokurmerntasi  

 Dokurmerntasi adalah terknik perngurmpurlan data derngan cara 

merngurmpurlkan kermurdian merngiderntifikasi dokurmern-dokurmern, 

bisa dari dokurmern terrturlis, gambar, maurpurn erlerktronik.43 Terknik ini  

iderntic derngan merncari data yang berrkaitan derngan kasurs yang 

berrurpa catatan lapangan, transkrip, burkur, surrat, noturlern rapat, surrat 

kabar, majalah, prasasti, age rnda, dan serbagainya.44 Dalam pernerlitian 

ini dokurmerntasi derngan me rmperrolerh data yang ada di MI Nashrurl 

Fajar Kota Sermarang terrdiri dari nama-nama perserrta didik kerlas VA 

dan VB. 

 

43 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 221.  

44 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D.  
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3. Ters 

 Ters adalah alat ataur proserdurr urnturk perngurkurran dan 

pernilaian. Mertoder perngurjian ini digurnakan urnturk merndapatkan data 

hasil berlajar kerlompok kerlas erksperrimern dan kerlompok kerlas 

kontrol serrta mermbandingkan mana yang lerbih tinggi. Instrurmernt 

yang akan digurnakan berrurpa ters objerktif isian singkat urnturk 

merngurkurr hasil berlajar perserrta didik pada ranah kognitif. Asperk 

kognitif yang diurkurr dibatasi hanya pada asperk merngingat (C1), 

mermahami (C2), mernerrapkan (C3), dan mernganalisis (C4). Ters 

dilakurkan serberlurm (prerterst) dan sersurdah (postterst) diberrikan 

perrlakuran. Berdasarkan hasil uji validitas dari 25 butir soal, terdapat 

12 soal yang valid dan akan digunakan di kelas V. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Awal dilakurkan urji validitas yaitur ters terrlerbih dahurlur diberrikan 

kerpada tingkat kerlas atas urnturk merlihat apakah soal mermernurhi kriterria 

perrtanyaan yang baik serberlurm diurjikan urnturk merngurkurr kermampuran 

berrpikir kritis perserrta didik. Erksperrimern dilakurkan urnturk merngertahuri 

validitas, rerliabilitas, Tingkat kersu rkaran, dan daya soal berrberda-berda, 

mermilih soal yang sersurai derngan kuralifikasi yang akan diurjikan urnturk 

merngurkurr hasil berlajar materri ibadah haji.  

1. Validitas 

        Validitas adalah suratur urkurran yang mermburktikkan kervalidan 

ataur kerbernaran suratur instrurmern. Instrurmern dikatakan valid ataur 

sersurai kertika mermiliki validitas tinggi, dan jurga jika tidak valid 



45 
 

maka urkurran terrserburt mermiliki validitas yang rerndah. Data validitas 

ini di dapatkan dari peserta didik kelas VI A untuk mendapatkan 

kevalidan soal, karna soal ini sudah dipelajari pada waktu kelas V. 

Salah satur cara urnturk merngurji validitas iterm soal adalah 

mernggurnakan rumus korelasi product moment. Berikut rumus:45 

   𝑟𝑥𝑦= 
𝑁𝛴𝑥𝑦 − (𝛴𝑥) (𝛴𝑦)

√[𝑁𝛴𝑥₂− (𝛴𝑥)₂] [𝑁𝛴𝑦₂− (𝛴𝑦)₂]
 

     Kerterrangan: 

     𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

     N   = Jumlah responden 

     ΣX = Jumlah skor butir soal 

     ΣY = Jumlah skor total soal 

Σ𝑋2 = Jumlah skor kuadrat butir soal 

Σ𝑌2 = Jumlah skor total kuadrat butir soal 

Pada soal-soal isian, poin tiap nomor diberrikan poin 4 poin 

jika bernar, poin 3 urnturk jawaban bernar tertapi kurrang terpat, poin 2 

jika jawaban kurrang terpat dan jika poin 1 tidak terpat ataur salah. Iterm 

soal dinyatakan valid apabila r hiturng ˃  r taberl, pengujian instrument 

dijawab 30 responden peserta didik dengan taraf 5% atau 0,05 

menghasilkan r tabel= 0,361. berrikurt adalah kriterria hasil dari total 

urji validitas serlurrurh soal: 

 

 

45 Rokhmad Slamet dan Sri Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas 

Terhadap Instumen Kepuasan Kerja”, Jurnal Manajemen & Bisnis, 2022, hlm. 52 
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𝑌𝑝𝑏𝑖  Katergori Validitas 

0,81-1,0                    Sangat tinggi 

0,61-0,8 Tinggi 

0,41-0,6 Serdang 

0,21-0,4 Rerndah 

0-0,2 Sangat Rerndah 

Tabel 3.1 Hasil analisis perhitungan validitas uji coba instrument test 

Pernyataan r- Hitung r-Tabel Keterangan 

P1 0,463 0,361 Valid 

P2 0,383 0,361 Valid 

P3 -0,235 0,361 Tidak Valid 

P4 -0,021 0,361 Tidak Valid 

P5 0,506 0,361 Valid 

P6 0,123 0,361 Tidak Valid 

P7 0,4 0,361 Valid 

P8 0,326 0,361 Tidak Valid 

P9 0,365 0,361 Valid 

P10 0,244 0,361 Tidak Valid 

P11 0,453 0,361 Valid 

P12 0,376 0,361 Valid 

P13 -0,205 0,361 Tidak Valid 

P14 0,329 0,361 Tidak Valid 

P15 0,523 0,361 Valid 

P16 0,601 0,361 Valid 
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P17 0,445 0,361 Valid 

P18 -0,062 0,361 Tidak Valid 

P19 0,38 0,361 Valid 

P20 0,306 0,361 Tidak Valid 

P21 0,264 0,361 Tidak Valid 

P22 -0,147 0,361 Tidak Valid 

P23 0,362 0,361 Valid 

P24 0,273 0,361 Tidak Valid 

P25 0,032 0,361 Tidak Valid 
 

        Dari hasil urji analisis validitas dapat dikatakan bahwa dari 

25 soal yang terlah dijawab olerh 30 rerspondern terrdapat 12 burtir 

soal yang dapat dikatakan valid u rnturk diurjikan di kerlas 

erksperrimern dan kerlas kontrol, kermurdian urnturk soal yang tidak 

valid tidak akan dipakai di ke rlas erksperrimern dan kerlas kontrol. 

2. Rerliabilitas adalah suratur perngurjian yang merngacur pada konsisternsi 

ataur ke rpastian suratur hasil perngurkurran. Pada urji rerliabilitas dalam 

pernerlitian ini apakah soal mermiliki rerliaberl yang tinggi ataur berlurm. 

Dalam merngurji rerliabilitas instrurmernt perne rlitian ini, pernurlis 

mernggurnakan rurmurs Cronbach’s Alpha (a) urnturk tiper soal urraian.46 

Rurmurs Cronbach’s Alpha (a): 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 −  1
] [1 − 

∑ 𝑠𝑖
₂

𝑠𝑡
₂ ] 

 

46 Febrianawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif”, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7, No. 1, 2018, hlm. 17-23. 
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Kerterrangan: 

𝑟11  = rerliabilitas instrurmernt 

n     = banyaknya burtir perrtanyaan 

Σ𝑠𝑖
₂
 = jurmlah varian iterm 

𝑠𝑡
₂
    = varian total 

Klasifikasi koerfisiern rerliabilitas 

Koerfisiern 

Rerliabilitas (r) 

Interrprertasi 

0,00 ≤ r ˂ 0,20 Sangat Rerndah 

0,20 ≤ r ˂ 0,40 Rerndah 

0,40 ≤ r ˂ 0,60 Serdang/curkurp 

0,60 ≤ r ˂ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Tabel 3.2 Hasil analisis perrhiturngan rerliabiltas 

Burtir Soal Si St2 

1 0,626 0,392 

2 1,287 1,655 

3 1,119 1,252 

4 0,973 0,947 

5 0,507 0,257 



49 
 

6 1,326 1,757 

7 0,571 0,326 

8 1,413 1,995 

9 1,028 1,057 

10 0,997 0,993 

11 1,028 1,057 

12 1,062 1,128 

13 1,351 1,826 

14 0,819 0,671 

15 1,383 1,913 

16 1,022 1,045 

17 0,785 0,616 

18 0,935 0,875 

19 0,817 0,668 

20 0,915 0,838 

21 0,828 0,685 

22 0,681 0,464 

23 1,017 1,034 

24 1,112 1,237 

25 0,913 0,833 

 

hasil kersimpurlan urnturk u rji rerliabilitas yang dilaksanakan pada 

kerlas VI   dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

r11 N Kesimpulan 

0,937 25 

Rerliabilitas sangat 
tinggi 
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                   Dari hasil urji rerliaberl diatas dapat disimpurlkan bahwa dari 

rerliabilitas dari 25 burtir soal mermperrolerh hasil 0,937 yang berrarti 

mermiliki katergori rerliabilitas yang sangat tinggi, maka jawaban 

yang terlah dijawab rersponde rn stabil dan konsistern 

3. Analisis Tingkat Kersurkaran 

Tingkat kersurkaran soal merrurpakan kermurngkinan mernjawab 

soal derngan bernar pada tingkat permahaman terrterntur yang serring 

dijabarkan dalam bernturk inderks. Urnturk merngurji tingkat kersurkaran 

dihiturng mernggurnakan rurmurs.47 

𝑀𝑒𝑎𝑛 = 
( 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠)

( 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 )
 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑙𝑖𝑡𝑎𝑛 = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Klasifikasi Tingkat kersurkaran 

Kriterria Tingkat Kersurkaran Katergori 

0,00 – 0,30 Surkar 

0,31 – 0,70 Serdang  

0,71 – 1,00 Murdah 

 

      Tabel 3.3 Hasil Analisis Tingkat kersurkaran soal 

No Tingkat Kesukaran 

 

47 Putu Gede, Panduan Penelitian Eksperimen beserta Analisis Statistik dengan 

SPSS, (Yogyakarta: CV Budi Utama,2018). Hlm. 29. 
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Koefisien Keterangan 

1 0,94 Murdah 

2 0,75 Murdah 

3 0,83 Murdah 

4 0,88 Murdah 

5 0,88 Murdah 

6 0,66 Serdang 

7 0,88 Murdah 

8 0,73 Murdah 

9 0,83 Murdah 

10 0,8 Murdah 

11 0,83 Murdah 

12 0,78 Murdah 

13 0,74 Murdah 

14 0,87 Murdah 

15 0,72 Murdah 

16 0,83 Murdah 

17 0,82 Murdah 

18 0,86 Murdah 

19 0,86 Murdah 

20 0,83 Murdah 

21 0,77 Murdah 

22 0,88 Murdah 

23 0,75 Murdah 

24 0,82 Murdah 

25 0,79 Murdah 

 

        Dari hasil yang terlah diurjikan urnturk tingkat kersurkaran soal 

dapat disimpurlkan bahwa dari 25 burtir soal terrdapat 1 burtir soal 
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yang merndapatkan katergori serdang, yang di mana soal te rrserburt 

perserrta didik serdikit kersurlitan urnturk mernjawabnya. Se rlanjurtnya 

urnturk 24 burtir soal merndapatkan katergori murdah yang di mana 

perserrerta didik dapat mernjawab soal derngan baik. 

1. Daya Permberda 

Daya permberda soal adalah kerterrampilan mernjawab berberrapa 

burtir soal yang bisa dibandingkan antara perserrta didik yang surdah 

mermhami materri yang diajarkan dan perserrta didik yang kurrang 

merngurasai materri yang diajarkan. Rurmurs daya permberda soal yaitur: 

𝐷𝑃 = 
(𝑀𝑒𝑎𝑛𝐾𝐴−𝑀𝑒𝑎𝑛𝐾𝐵)

(𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚𝑠𝑜𝑎𝑙)
 

kerterrangan; 

DP = Daya berda soal 

K A = Kerlompok Atas  

K B = Kerlompok Bawah 

Adapurn kriterria yang digurnakan urnturk mernernturkan daya permberda 

soal yaitur: 

Daya Pembeda Soal  Penilaian 

0,0 – 0,20 Jerlerk 

0,21 – 0,40 Curkurp 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat baik 



53 
 

Kertika D berrnilai nergatif, maka sertidaknya burtir soal terrserburt di 

burang.48 

Tabel 3.4 Hasil analisis urji daya permberda soal 

NO 
Daya Beda 

Koefisien Keterangan 

1 0,33 Curkurp 

2 1,33 Sangat Baik 

3 -0,2 Je rlerk  

4 -0,27 Je rlerk  

5 0,4 Curkurp 

6 0,6 Baik 

7 0,27 Curkurp 

8 1,2 Sangat Baik 

9 0,53 Baik 

10 0,4 Curkurp 

11 0,27 Curkurp 

12 0,47 Baik 

13 -0,73 Je rlerk  

14 0,93 Sangat Baik 

15 0,67 Baik 

16 0,87 Sangat Baik 

17 0,53 Baik 

18 -0,07 Je rlerk  

19 0,47 Baik 

20 0,33 Curkurp 

 

48 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), hlm. 37. 
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21 0,67 Baik 

22 -0,27 Je rlerk  

23 0,67 Baik 

24 0,4 Curkurp 

25 -0,2 Je rlerk  

 

      Dari hasil urji analisis daya permberda dapat disimpurlkan 

bahwa dari 25 burtir soal, terrdapat berberrapa burtir soal yang 

berrberda-berda kriterria, pada hasil diatas terrdapat 6 burtir soal 

katergori jerlerk, ke rmurdian 7 bu rtir soal katergori curkurp, se rlanjurtnya 8 

burtir soal katergori baik, dan yang terrakhir 4 burtir soal katergori 

sangat baik. Hal ini akan me rnurnjurkkan berbe rrapa burtir soal 

mermiliki kerlayakan urnturk diberrikan perserrta didik yang akan diurji. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Urji Normalitas 

Awal murla dalam perngurjian pernyerbaran kurersionerr yaitur 

merngervalurasi apakah samperl yang di kurmpurlkan dari popurlasi yang 

berrdistribursi normal ataur tidak. Urji normalitas yang digurnakan yaitur 

rurmurs urji lilierfors. Urji lilierfors dikerrjakan jika data merrurpakan data 

individur ataur data frerkurernsi individur, burkan data distribursi frerkurernsi 

tinggal, burkan data distribursi frerkurernsi kerlompok. Berrikurt adalah 

langkah-langkah merlakurkan urji normalitas mernggu rnakan rurmurs urji 

lilierfors: 
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a. Data X₁, X₂, X₃….. Xₙ yang diperrolerh dari data yang terrkercil 

hingga data yang terrbersar. 

b. Data  X₁, X₂, X₃….. Xₙ dijadikan bilangan bakur Z₁, Z₂, Z₃….. 

Zₙ. Derngan rurmurs Zi=  

                   
𝑋𝑖−�̅�

𝑆
 

Kerterrangan: 

Xi= Skor yang diperrolerh perserrta didik ker 1 

X= Skor rata-rata 

S=Simpangan bakur 

c. Derngan mernggurnakan daftar distribursi normal bakur, kermurdian 

dihiturng perlurang F(Zi) = P (Z<Zi) 

d. Derngan mernggurnakan proposisi Z₁, Z₂, Z₃….. Zₙ yang lerbih 

kercil ataur sama derngan Zi jika proporsi ini dinyatakan derngan S 

(Zi) maka: 

S (Zi) = ( banyaknya Z₁, Z₂, Z₃….. Zₙ yang ≤ Zi)/n 

e. Mernghiturng serlisih (F(Zi) – S (Zi) kermurdian ternturkan harga 

murtlaknya 

f. Di ambil harga yang paling bersar diantara harga murtlak serlisih 

terrserburt L₀ 

g. Mermbandingkan nilai L₀ derngan nilai kritis L terrdapat taraf 

nyata a = 0,05 

Kriterria perngurjian adalah serbagai berrikurt: 

Jika L₀ < L, maka data berrdistribursi normal 
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Jika L₀ > L, maka data tidak berrdistribursi normal.49  

2. Urji Homogernitas 

Perngurjian homogern dilakurkan jika dikertahuri serberrapa varian 

popurlasi berrasas sama ataur tidak. Urji homogernitas dalam pernerlitian ini 

dikerrjakan derngan mernggurnakan urji F.50 Urji ini dilakurkan derngan 

langkah-langkah serbagai berrikurt: 

a. Merncari varian masing-maising data kermurdian dihiturng harga 

F derngan rurmurs: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

b. Bandingkan nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  derngan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  derngan rurmurs: 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = n – 1 (urnturk varian terrbersar) 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = n – 1 (urnturk varian terrkercil) 

Taraf signifikansi = 0,05 

c. Kriterria perngurjian 

Jika 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  >  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  maka tidak homogen 

Jika 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  <  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  maka homogen 

 

 

 

49Sumbara Hambali, Pengujian Normalitas dengan Liliefors, (STKIP Pasundan 

Cimahi, Departement of Physical Education, 2019). 

50 Rektor Sianturi, Uji Homogenitas sebagai Syarat Pengujian Analisis, Jurnal 

Pendidikan Sains, Sosial, dan Agama, Vol. 8, No. 1, 2022, hlm. 388-391.  
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3. Urji Perbedaan Dura Rata-Rata 

Pada perngurjian dura arah ini menggunakan uji t berpasangan 

(paired sample t-test). Sugiyono menyatakan t-test berpasangan 

merupakan statistic parametik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

perbandingan rata-rata dua sampel berpasangan. Pengujian ini 

menggunakan nilai kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol apakah ada 

perrberdaan diantara kerdura kerlas yang salah saturnya diberri treratmern 

moderl permberlajaran PBL (Problerm Baserd lerarning). Berrikurt ini 

langkah-langkah urji perbedaan dura rata-rata antara lain: 

t = 
𝑋 ₁ − 𝑋 ₂

√
𝑆₁₂

𝑛₁
 + 

𝑆₂₂

𝑛₂
  − 2𝑟 (

𝑠₁

√𝑛₁
) (

𝑠₂

√𝑛₂
) 
  

Kerterrangan: 

X̅₁ = Rata-rata sampel 1 

X̅₂ = Rata-rata sampel 2 

S₁ = Simpangan baku sampel 1 

S₂ = Simpangan baku sampel 2 

S₁₂ = Varian sampel 1 

S₂₂ = Varian sampel 2 

r = Korelasi antara dua sampel 
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Ketika akan mengambil keputusan menolak atau menerima perlu 

pertimbangan yaitu: 

1. Jika pada nilai sig. < 0,05 disimpulkan menerima Hₐ dan 

menolak H₀ 

2. Jika nilai sig. > 0,05 disimpulkan menolak Hₐ dan menerima H₀ 

4. Urji Korelasi 

Uji korelasi merupakan suatu metode statistic yang digunakan 

untuk mengevaluasi kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel 

dengan menggunakan koefisien korelasi. Pada penelitian ini 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment (r) yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel yang 

dinyatakan dengan koefisien korelasi. jenis hubungan antara variabel X 

(nilai pretest) dan variabel Y (nilai posttest) kelas eksperimen. Berrikurt 

adalah rurmurs uji korelasi: 

r = 
𝛴 (𝑥𝑖 − 𝑥 ) (𝑦𝑖 − 𝑦 )

√𝛴 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 𝛴(𝑦𝑖 − 𝑦 )

2
 

Kerterrangan: 

r = koefisien korelasi  

𝑥𝑖  = nilai variabel x dalam sampel 

𝑥  = rata-rata nilai variabel 

𝑦𝑖 = nilai variabel y dalam sampel 

𝑦   = rata-rata nilai variabel y 
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Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka berkorelasi 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi 

Berikut adalah tabel tinggi rendahnya nilai korelasi:51 

Nilai Korelasi Kategori 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

51 Faradiba Jabnabillah, Nur Margina, “Analisis Korelasi Pearson dalam 

Menentukan Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Kemandirian Belajar Pada 

Pembelajaran Daring, Jurnal Sintak, Vol. 1, No. 1, 2022 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

 Kergiatan perngamatan ini dilakurkan di MI Nashrurl Fajar Kota 

Sermarang yang berrlokasi di Jl. Turnggur Raya Timurr 1, Merterserh, Kerc. 

Termbalang, Kota Sermarang, Jawa Terngah. Perngurmpurlan data pada 

pernerlitian ini dilakurkan pada sermersterr gernap tahurn ajaran 2023/2024, 

pada tanggal 20 Ferbrurari – 2 Meri 2024. Pernerlitian ini mernggurnakan 

pernerlitian erksperrimern derngan pernderkatan pernerlitian me rtoder kurantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model 

problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar materi 

ibadah haji kelas V. 

 Desain yang digunakan pada pernerlitian ini yaitur Prerterst 

Postterst Control Grourp Dersign akan ada 2 kelompok yakni kelompok 

kontrol kelas VA dan kelompok eksperimen kelas VB. Kelas kontrol 

nantinya tidak diberi perlakuan namun untuk kelas eksperimen akan 

diberi perlakuan model PBL (Problem Based Learning), pada kegiatan 

berlangsung ada 3 proses baik untuk kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol yaitu sebelum diberi perlakuan akan mengerjakan soal pretest 

sebagai kemampuan awal, kemudian proses diberi perlakuan yaitu 

model PBL (Problem Based Learning) di kelas eksperimen, lalu yang 

terakhir mengerjakan posttest sebagai nilai akhir. 
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 Metode tes dan dokumentasi adalah metode yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data. Tes berupa pretest yaitu sebelum 

menggunakan model dan posttest setelah menggunakan model problem 

based learning digunakan untuk mengukur penguasaan materi setelah 

menggunakan model ini. Kemudian metode dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data beruba foto aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran, daftar nama peserta didik. 

 Sebelum mengambil data penelitian, peneliti melakukan pra 

riset yaitu melakukan pengamatan dan melihat permasalahan yang 

terjadi, yaitu model yang sering digunakan guru membuat sebagian 

peserta didik tidak memperhatikan yang akhirnya penyaluran 

pengetahuan kurang maksimal. Selanjutnya peneliti menentukan model 

pembelajaran yang cocok digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Peneliti memulai membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 

dan instrument tes. Instrument tes terlebih dahulu diujikan di atas kelas 

V yaitu kelas VI yang telah mempelajari materi ibadah haji. Soal uji 

coba berupa uraian dengan jumlah 25 soal, kemudian hasil uji coba 

instrumen tersebut diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda, diperoleh hasil bahwa terdapat 12 butir soal yang baik 

dan diberikan kepada peserta didik kelas V. 

 Setelah melakukan uji coba instrument, peneliti melakukan 

pembelajaran fiqih materi ibadah haji pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen 

menggunakan model problem based learning, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model konvensional atau metode ceramah. Awal 
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sebelum dilakukan model yaitu memberi pretest sebagai kemampuan 

awal kemudian model problem based learning dilakukan di kelas 

eksperimen dengan langkah-langkah: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran memberi suatu kasus 

yang terjadi ketika melaksanakan haji 

b. Guru membantu peserta didik mengidentifikasi kasus dengan 

membuat kelompok atau grup yang terdiri dari beberapa peserta 

didik 

c. Guru membimbing peserta didik mencari informasi yang tepat, 

menyelesaikan eksperimen, dan mencari solusi yang sesuai 

d. Guru membantu peserta didik membuat rancangan dan 

mempersiapkan menyampaikan hasil karya  

e. Guru dan peserta didik bersama-sama melakukan refleksi dan 

penilaian terhadap pengamatan penyelesaian masalah. 

 Selanjutnya dilakukan pemberian posttest sebagai nilai akhir 

telah dilakukannya pembelajaran menggunakan model problem 

based learning. Pelaksanaan ini dilakukan untuk melihat perbedaan 

2 kelas dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Adapun data 

hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

antara lain: 
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Tabel 4.1 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Pretest Posttest Kode Pretest Posttest 

Er-1 25 54 K-1 40 47 

Er-2 66 85 K-2 62 62 

Er-3 58 80 K-3 54 50 

Er-4 58 75 K-4 77,5 62 

Er-5 51 81 K-5 51 58 

Er-6 69 78 K-6 43 50 

Er-7 47,5 77,5 K-7 54 73 

Er-8 66 87,5 K-8 65 73 

Er-9 54 80 K-9 77,5 77 

Er-10 66 70 K-10 51 65 

Er-11 42,5 76 K-11 62,5 77,5 

Er-12 55 92 K-12 62,5 77 

Er-13 55 87,5 K-13 58 72,5 

Er-14 70 81 K-14 65 73 

Er-15 69 92 K-15 77,5 65 

Er-16 42,5 96 K-16 73 54 

Er-17 47 85 K-17 50 50 

Er-18 58 84 K-18 55 73 

Er-19 47 92,5 K-19 62 62 

Er-20 54 85 K-20 61 54 

Er-21 69 88 K-21 62 73 

Er-22 58 92 K-22 55 47,5 

Er-23 70 92,5 K-23 65 54 

Er-24 65 87,5 K-24 65 69 
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Er-25 66 80 K-25 73 73 

Er-26 62,5 66 K-26 73 73 

Er-27 70 75 K-27 77,5 57,5 

Er-28 55 72,5 K-28 77 62 

Er-29 58 69 K-29 51 73 

Er-30 77,5 72,5 K-30 73 77,5 

Er-31 62,5 88 K-31 73 61 

Er-32 69 85 K-32 55 62,5 

Er-33 43 66 K-33 57,5 65 

Er-34 57,5 75 K-34 65 65 

   K-35 54 62 

      K-36 73 69 

Jurmlah 2053,5 2833   2250,5 2319 

N 34 N 36 
Rata 

rata  58,67 80,94 
Rata-

rata 62,51 64,42 
 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata kelompok 

eksperimen nilai pretest sebelum dilakukannya treatment model PBL 

(Problem Based Learning) sebesar 58,67, sedangkan nilai posttest 

setelah dilakukannya treatment sebesar 80,94 berbeda dengan nilai 

posttest kelompok kontrol sebesar 64,42 karena tidak dilakukannya 

treatment model PBL (Problem Based Learning). Pada tes tertulis ini 

mempunyai 3 indikator yaitu, kemampuan peserta didik memahami 

wajib melaksanakan haji, kemampuan peserta didik mengidentifikasi 

pelaksaanaan rukun haji, dan kemampuan peserta didik menganalisis 

waktu pelaksanaan haji.   
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B. Teknik Analisis Data 

1. Urji Normalitas 

Urji normalitas dilaksanakan derngan mernggurnakan nilai prerterst 

dan postterst masing-masing kerlas yaitur kerlas VA serbagai kerlas 

kontrol dan kerlas VB serbagai kerlas erksperrimern. Hasil perrhiturngan 

didapatkan nilai signifikansi masing-masing kerlas taraf 5% ataur 

0,05, maka L hiturng < L Taberl diturnjurkkan maka serlurrurh data 

berrasal dari popurlasi yang berrdistribursi normal. 

Tabel 4.1 Hasil analisis urji normalitas popurlasi 

No Kerlas Prerterst Postterst L Taberl Kersimpurlan 

1 V A 0,1016 0,1409 0,14767 Normal 

2 V B 0,1147 0,1083 0, 2709 Normal 

 

      Dari hasil urji normalitas diatas dapat disimpurlkan bahwa 

urnturk kerlas kontrol yaitur kerlas VA mermiliki nilai hiturng prerterst 

0,1016 dan postterst 0,1409 dan lerbih kercil dari L taberl yaitur 

0,14767 dikatakan bahwa pernyerbaran data berrdistribursi normal, 

serdangkan urnturk kerlas erksperrimern yaitur kerlas VB mermiliki nilai 

hiturng prerterst 0,1147 dan postterst 0,1083 dan lerbih kercil dari L 

taberl yaitur 0,2709, maka pernyerbaran data berrdistribursi normal. 

2. Urji Homogernitas 

Urji homogernitas dilakurkan urnturk merlihat apakah berberrapa 

varian popurlasi berrkriterria sama ataur tidak, popurlasi perrlur 

ditertapkan homogern, burkan hanya berrdistribursi normal. Sertiap data 
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mermiliki karakterristik yang sama merskipurn merndapatkan perrlakuran 

berrberda. Urji homogernitas data awal mernggurnakan nilai prerterst dan 

postterst baik kerlas kontrol maurpurn erksperrimern. Kriterria dalam urji 

homogernitas ini adalah nilai signifikansi taraf a = 5% ataur 0,05, 

maka jika F hiturng < F taberl dapat dinyatakan homogern. 

Tabel 4.2 Hasil analisis urji homogernitas 

Kerterrangan 
Prerterst Postterst 

Kerlas 

Erksperrimern 

Kerlas 

Kontrol 

Kerlas 

Erksperrimern 

Kerlas 

Kontrol 

Nilai Hiturng 

Sign 1,056 0,959 

F Taberl 1,7775 

Kerpurtursan Data Homogern Data Homogern 

 

Hasil analisis urji homogernitas diatas mernurnjurkkan bahwa 2 

kali perngurjian yaitur prerterst kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol dan 

postterst kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol, urnturk 2 kerlas dan 2 

varian terrlihat gaburngan prerterst kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol 

mermiliki nilai hiturng 1,056 dan 2 varian postterst mermiliki nilai 

0,959 yang di mana kerdura nilai hiturng lerbih kercil dari F taberl yaitur 

1,7775, maka 2 kerlompok/kerlas data samperl yang terlah diambil 

berrasal dari popurlasi yang mermiliki varian yang sama. 

3. Urji Perbedaan Dura Rata-Rata 

Pada pengujian penelitian ini digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua sampel berpasangan dengan uji t 
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berpasangan (paired sample t-test), diambil nilai pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.3 Hasil analisis u rji kersamaan dura rata-rata Prerterst dan 

Postterst

 

 

 Dari hasil analisis urji kersamaan dura rata-rata dapat 

disimpurlkan dari soal prerterst kerdura kerlas mermiliki nilai hiturng 

0,1806 serdangkan nilai signifikan 0,05 artinya nilai hiturng lerbih 

bersar, maka hasil prerterst terrserburt tidak terrdapat perrberdaan, 

serdangkan urnturk soal postterst dari kerdura kerlas mermiliki nilai 

hiturng 0,0095 kermurdian nilai signifikan 0,05 maka nilai hiturng 

Variable 1 Variable 2

Mean 62,51388889 59

Variance 105,0355159 131,7121212

Observations 36 34

Pooled Variance 117,9815155

Hypothesized Mean Difference 0

df 68

t Stat 1,3528

P(T<=t) one-tail 0,0903

t Critical one-tail 1,6676

P(T<=t) two-tail 0,1806

t Critical two-tail 1,9955

Variable 1 Variable 2

Mean 59,19444444 80,51470588

Variance 124,8468254 81,38614082

Observations 36 34

Pooled Variance 103,7556108

Hypothesized Mean Difference 0

df 68

t Stat -8,752425425

P(T<=t) one-tail 0,00000000000047

t Critical one-tail 1,66757228079671

P(T<=t) two-tail 0,00000000000095

t Critical two-tail 1,99546893142984
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lerbih kercil dari nilai signifikan, maka terrdapat perrberdaan dari 

kerdura ke rlas urnturk soal postterst yang mernggurnakan moderl PBL 

(Problerm Baserd Lerarning) dan mertoder konvernsional. 

4. Urji Korelasi 

Urji korelasi dibuat untuk mengetahui kategori tinggi rendahnya 

pengaruh, uji korelasi adalah cara yang digunakan untuk 

menentukan keeratan hubungan antara dua atau lebih variabel 

berbeda yang digambarkan dengan ukuran koefisien korelasi. Pada 

penelitian ini menggunakan nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen.  

Tabel 4.4 Hasil analisis urji korelasi 

Nilai Korelasi Kategori 

0,75 tinggi 

 

  Berdasarkan tabel analisis diatas hasil uji korelasi dengan 

bantuan Microsoft Excel dapat dilihat bahwa nilai korelasi yaitu 

0,75 dengan pernyataan kategori tinggi.  

Dari analisis korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh dengan kategori tinggi dalam penggunaan model 

problem based learning terhadap hasil belajar materi ibadah haji 

peserta didik kelas V MI Nashrul Fajar Kota Semarang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 
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C. Hasil hipotesis statistik 

Te rknik pernarikan rurmursan hasil hipotersis ini derngan 

mernggurnakan uji t melihat perbedaan dua arah sampel berpasangan 

(paired sample t-test) mermberrikan perlurang sama bagi sertiap anggota 

popurlasi derngan kriterria: 

• Jika pada nilai sig. < 0,05 disimpulkan menerima Hₐ dan 

menolak H₀ 

• Jika nilai sig. > 0,05 disimpulkan menolak Hₐ dan menerima H₀ 

Kerterrangan: 

Hₐ = Terrdapat perngarurh mode rl permberlajaran problerm baserd lerarning 

terrhadap hasil berlajar perserrta didik kerlas V mata perlajaran fiqih materri 

ibadah haji. 

H₀ = Tidak terrdapat perngarurh moderl permberlajaran problerm baserd 

lerarning terrhadap hasil berlajar perserrta didik kerlas V mata perlajaran 

fiqih materri ibadah haji. 

Dari berberrapa urji yang dilakurkan diatas dapat diambil 

kersimpurlan urnturk rurmursan hipotersis mernerrapkan urji t ataur urji dura 

arah, pada hasil prerterst hipotersis alterrnatif (Hₐ) di tolak dan hipotersis 

nol (H₀) diterrima dan hasil postterst (0,0095) yang mermiliki nilai 

hiturng lerbih kercil daripada nilai taraf (0,05) jadi Hₐ diterrima. Yang 

berrarti tidak mernermurkan perrberdaan yang rerlervan antara hasil prerterst 

kerlompok erksperrimern dan ke rlompok kontrol, kermurdian urnturk hasil 

postterst. Perngurjian hipotersis postterst terrlihat hasil berlajar kerdura 
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kerlompok sersurdah mermberrikan treratmernt yang berrberda,  

mernciptakan kersimpurlan bahwa hipotersis alterrnatif (Hₐ) di terrima dan 

hipotersis nol (H₀) di tolak. 

Kersimpurlan di dapatkan Hₐ merlaluri perrcobaan hipotersis 

terrserburt, terlah disimpurlkan bahwa terrdapat perngarurh pernggurnaan 

moderl permberlajaran problerm baserd lerarning terrhadap hasil berlajar 

perserrta didik kerlas V mata Perlajaran fiqih materri ibadah haji. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar materi ibadah 

haji peserta didik kelas V MI Nashrul Fajar Kota Semarang tahun ajaran 

2023/2024. Hasil belajar melalui 3 indikator memberi pengaruh pada 

nilai rata-rata setiap indikatornya, data ini di dapatkan pada posttest 

kelas eksperimen. berikut disajikan rata-rata pada tiap indikator: 

No Aspek Indikator Rata-Rata 

1 Kemampuan memahami wajib 

melaksanakan haji 

67,8 

2 Kemampuan mengidentifikasi 

pelaksanaan rukun haji 

24,7 

3 Kemampuan menganalisis waktu 

pelaksanaan haji 

8,3 

  

 Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan memahami wajib melaksanakan haji memiliki rata-rata 

sebesar 67,8 kemudian pada indikator kemampuan mengidentifikasi 
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pelaksanaan rukun ibadah haji memiliki rata-rata sebesar 24,7 dan 

terakhir pada indikator kemampuan menganalisis waktu pelaksanaan 

haji memiliki nilai rata-rata sebesar 8,3. Pada indikator memahami 

wajib melaksanakan haji , sebagian besar peserta didik sudah mampu 

memahami wajib melaksanakan haji dengan menjawab lengkap beserta 

alasannya, tetapi ada juga beberapa peserta didik yang menjawab sesuai 

tanpa diberi keterangan, dan juga ada beberapa peserta didik yang 

kurang atau tidak tepat dalam menjawab soal tes tersebut.  

 Pada indikator kemampuan mengidentifikasi pelaksanaan 

rukun haji, beberapa peserta didik kurang dalam menjawab soal 

tersebut hanya jawaban singkat saja tanpa ada alasan atau keterangan 

yang menguatkan jawaban tersebut. Selanjutnya indikator yang terakhir 

yaitu menganalisis waktu pelaksanaan haji,yang disajikan soal 

penentuan waktu-waktu melakukan ibadah haji,  pada indikator ini 

banyak peserta didik yang menjawab soal  ini dengan sangat singkat 

tanpa alasan yang kuat.  

 Pada kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih 

belum terbiasa dengan soal-soal yang membutuhkan penyelesaian 

dengan alasan atau keterangan yang dapat menguatkan jawaban yang 

telah dipaparkan. Peserta didik perlu dilatih mengerjakan soal-soal yang 

menuntut untuk berpikir tingkat tinggi agar kemampuan dalam 

menjawab soal bisa lebih maksimal dan akurat dengan alasan-alasan 

berdasarkan fakta dari berbagai sumber. 
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 Selanjutnya ditemukannya rata-rata pada kelompok 

eksperimen dan kontrol akan dihitung melalui beberapa tahap. 

Kesimpulan hasil nilai akhir posttest yang sudah dilaksanakan, nilai 

yang di dapat kelompok kontrol adalah 65 mempunyai standar deviasi 

(s) 9,3 kemudian untuk nilai yang di dapat kelompok eksperimen adalah 

81 dengan standar deviasi 9,1. Dari analisis data akhir diperoleh saat 

pretest t hitung 0,1806 > t tabel 0,05, kemudian posttest t hitung 0,0095 

< t tabel 0,05, maka hipotesis yang diajukan diterima.  

 Pada penelitian ini, penggunaan model PBL (Problem Based 

Learning) memiliki pengaruh di dapatkan pada uji korelasi yang 

menghasilkan nilai sebesar 0,75 yang memiliki kategori tinggi. Dalam 

praktiknya penggunaan model ini membantu peserta didik menguasai 

materi yaitu pada soal yang dikerjakan dituntut untuk berpikir lebih 

tingkat sebagai jawaban yang memiliki alasan yang kuat, kemudian 

penggunaan model ini memiliki kegiatan secara berkelompok dengan 

peserta didik lainnya sehingga dapat terciptanya kerja sama, selain itu 

dapat membantu peserta didik lebih paham menguasai hakikat belajar 

dengan mencari sumber pengetahuan lainnya, sehingga memperoleh 

pengetahuan baru. 

 Pada penggunaan model PBL (Problem Based Learning) yang 

bisa membantu peserta didik dalam proses pembelajarannya ini juga 

terdapat kekurangannya yaitu beberapa peserta didik mendapati tidak 

minat karena soal yang diberikan terlalu sulit kasusnya sehingga peserta 

didik tidak ingin menyelesaikan kasus tersebut, kemudian pada 

pengerjaan selama menggunakan model ini perlu banyak waktu yang 
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diperlukan, karena proses berpikir lebih tingkat ini membutuhkan 

banyak sumber pengetahuannya lainnya kemudian menyeleksi, lalu 

menyimpulkan yang akhirnya dituang sebagai jawaban yang telah 

dipilih.  

 Pada penggunaan model PBL (Problem Based Learning) yang 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar materi haji kelas V, hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Susi, Fiki, dan Vivin  bahwa 

model PBL (Problem Based Learning) berpengaruh dalam 

meningkatkan aktivitas belajar, keberhasilan ini ditunjukkan dengan 

peningkatan keterlaksananya PBL pada aktivitas Guru MI darul ulum  

dapat terlihat dari aktivitas belajar sebelumnya 75,6% meningkat 

menjadi 81,8% diperoleh data keaktifan belajar peserta didik secara 

klasikal sebesar 78,7%,  kemudian dinyatakan model ini memiliki 

pengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik. 52 

 Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Husnul 

Hotimah yang menyatakan bahwa penerapan model PBL (Problem 

Based Learning) dapat mengembangkan keterampilan peserta didik 

dalam bercerita, dengan model ini dikembangkan diskusi dan 

komunikasi dalam kelompok kecil dengan tujuan agar peserta didik 

saling berbagi kemampuan, saling menyampaikan pendapat, dan saling 

 
52 Susi Susanti, dkk. “Analisis Penerapan Model Problem Based learning terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Cakrawala: Jurnal Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1. No.1, 2022 
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menilai kemampuan. 53Penerapan model ini juga dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik, hal ini dinyatakan oleh Tri Wulandari, Nurbika, 

dan Amin, pada indikator keberhasilan penelitian, peserta didik 

memiliki motivasi tinggi mencapai 70% diamati selama tiga siklus yaitu 

71,61% dengan kategori “baik”.54 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa “model PBL 

(Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar materi 

haji peserta didik kelas V MI Nashrul Fajar Kota Semarang tahun ajaran 

2023/2024”. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pernurlis merngertahuri kertika pada hasil karya ini masih jaurh dari 

kata terrbaik, curkurp banyak kerlermahan dan kersalahan  terrdapat pada 

pernerlitian ini, namurn pernerliti merncoba sermaksimal murngkin agar 

pernerlitian ini bisa berrmanfaat kerpada orang-orang yang terlah 

mermbacanya, berrikurt kerterrbatasan pernerliti saat prosers pernerlitian 

berrlangsurng: 

 

 

53 Husnul Hotimah. “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based 

learning dalam Meningkatkan Kemampuan Bercerita pada Siswa Sekolah Dasar”. 

Jurnal Edukasi, Vol. 7. No. 3, 2020, hlm. 92 

 
54 Tri Wulandari, dkk. “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada 

Mata Pelajaran PAI melalui Model Pembelajaran Problem Based learning di MI 

Nurul Huda Kota Bengkulu”. Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4. No. 5, 2022 
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1. Ke rterrbatasan waktur 

Ke rgiatan risert yang dilaksanakan pernurlis diperngarurhi jangka 

waktur karerna durrasi diberrikan curkurp serdikit. Pada waktur 

pe rngamatan berrlangsurng, merndapati kerndala waktur yaitur urnturk 

be rrdiskursi sercara berrkerlompok, serhingga prosers perlaksanaan 

pe rmberlajaran tidak sersurai dan kurrang maksimal. 

2. Ke rterrbatasan kermampuran 

Pe rmburatan karya turlis serlalur serlaras derngan terori, maka dari itur 

pe rnurlis merngertahuri serbagian bahwa karya ini masih banyak 

terrdapat kerkurrangan kertika pada saat pernerlitian berrlangsurng 

maurpurn hasil akhir serterlah pernerlitian. Tertapi pernerliti surdah 

be rrursaha agar karya ini bisa berrmanfaat bagi orang yang terlah 

mermbaca dan merndapatkan ilmur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data tentang pengaruh 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas V mata Pelajaran fiqih materi ibadah haji MI 

Nashrul Fajar Kota Semarang tahun pelajaran 2023/2024 dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dan layak 

digunakan peserta didik dalam pembelajaran fiqih materi ibadah haji 

kelas V MI Nashrul Fajar Kota Semarang, hal ini berdasarkan pada uji 

korelasi yang mendapatkan nilai korelasi sebesar 0,75 yang memiliki 

kategori sangat tinggi. 

Hasil belajar pada kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan yang berupa model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) memperoleh rata-rata belajar 81 dan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional memperoleh rata-rata belajar 64. 

Berdasarkan pada uji rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

dan kontrol dengan menggunakan uji t diperoleh hasil t hitung= 0,0095 

dan t tabel= 0,05 karena t hitung > t tabel maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima atau signifikan. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil 

tes antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) dan kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional.  
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B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan setelah melaksanakan 

penelitian di madrasah yaitu: 

1. Kepala madrasah perlu memperbaharui fasilitas yang mendukung 

sesuai dengan teknologi sekarang, agar proses pembelajaran bisa lebih 

menyenangkan dan mudah baik pada pendidik maupun peserta didik. 

2. Guru diharapkan dapat mengembangkan inovasi dalam 

melaksanakan pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) sehingga peserta didik dapat aktif dan 

menyenangkan ketika pembelajaran berlangsung. 

C. Penutup 

Demikian peneliti ini dapat menyelesaikan karya ini, apabila 

dalam penelitian dan pembahasan masih memiliki kekurangan baik dari 

kata, kalimat, kutipan, dan sebagainya, karena keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu, 

peneliti berharap atas saran yang bersifat membangun guna 

menyempurnakan penelitian karya tulis ini. Akhir kata dari peneliti 

berharap semoga penelitian ini bermanfaat. 
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Lampiran 1 Instrumen Observasi 

No Aspek Diamati YA TIDAK 

1 Apakah guru membuka 

pembelajaran ? 

√  

2 Apakah guru mengecek kehadiran 

peserta didik ? 

√  

3 Apakah guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran ? 

√  

4 Apakah guru bertanya materi 

sebelumnya ? 

 √ 

5 Apakah guru menyampaikan materi 

yang dipelajari ? 

√  

6 Apakah guru menjelaskan materi 

ibadah haji ? 

√  

7 Apakah guru memberi sebuah 

pertanyaan kepada peserta didik ? 

√  

8 Apakah guru membuat suatu 

permasalahan pada materi ibadah 

haji ? 

 √ 

9 Apakah guru membentuk beberapa 

kelompok berdiskusi ? 

 √ 

10 Apakah guru mengamati dan 

membimbing peserta didik ? 

 √ 

11 Apakah guru meminta peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi ? 

 √ 

12 Apakah guru memberi penguatan di 

akhir pembelajaran ? 

√  

13 Ketika pembelajaran berlangsung, 

apakah semua peserta didik 

memperhatikan guru ? 

 √ 

14 Apakah peserta didik memahami 

arti perintah melaksanakan ibadah 

haji ? 

 √ 
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15 Apakah peserta didik dapat 

menganalisis macam-macam hukum 

melaksanakan ibadah haji ? 

 √ 

16 Apakah peserta didik dapat 

menjelaskan arti sehat sebagai 

syarat melaksanakan ibadah haji ? 

 √ 

17 Apakah peserta didik memahami 

arti wukuf dalam rukun ibadah haji 

? 

 √ 

18 Apakah peserta didik aktif saat 

proses pembelajaran berlangsung ? 
 √ 

19  Apakah materi ibadah haji sulit 

dipahami peserta didik ? 
√  

20  Apakah materi ibadah haji termasuk 

materi banyak deskripsi ? 
√  
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Kisi Kisi Soal Pretest dan Posttest  
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Lampiran 3 Instrumen Lembar Tes 

Materi Ibadah haji 

 

Nama  : ………………………………….. 

Kelas  : ………………………………….. 

Absen  : ………………………………….. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Mengapa ibadah haji yang dilakukan lebih dari satu kali 

dianggap sunah? Jelaskan 

2. Apakah benar jika seorang umat muslim yang tidak 

mengerjakan rukun Islam ke 5 ibadahnya tidak sempurna? Apa 

alasannya 

3. Mengapa melaksanakan ibadah haji harus ke Mekkah 

(Baitullah)? 

4. Bagaimana hukum melaksanakan haji menjadi haram? Berikan 

contohnya 

5. Apakah boleh seorang umat muslim yang memiliki riwayat 

sakit jantung melaksanakan ibadah haji? Apa alasannya 

6. Bagaimana jika ada umat muslim yang telah mampu 

melaksanakan haji namun, menunda-nunda untuk 

melaksanakannya  
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7. Bagaimana hukum orang yang melaksanakan ibadah haji 

apabila tidak melaksanakan salah satu rukun haji? Apa 

alasannya? 

8. Pada salah satu kalimat arti QS. Ali Imran ayat 97 yang 

berbunyi “Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 

ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya tidak memerlukan sesuatu 

dari seluruh alam”. Bagaimana maksud dari mengingkari 

kewajiban haji?  

9. Bagaimana jika pada saat menjalankan salah satu rukun ibadah 

haji tiba-tiba jatuh sakit? 

10. Bolehkah jika ingin melaksanakan ibadah haji dengan bebas 

tidak menentukan waktunya? Apa alasannya 

11. Apakah boleh jika rukun haji urutannya ditukar? Apa 

alasannya? 

12. Bagaimana umat muslim yang dikatakan mampu untuk 

melaksanakan ibadah haji? 
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Lampiran 4 Pedoman Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN 

 

 

 

 

NO Indikator Soal Jawaban Skor 

1 Mengapa ibadah haji 

yang dilakukan lebih 

dari satu kali dianggap 

sunnah? 

Karena dilakukan 

kewajiban hanya sekali 

seumur hidup.jika 

terlalu sering haji akan 

menimbulkan hal yang 

tidak diinginkan, lebih 

baik jika bisa 

memberangkatkan 

orang lain yang belum 

pernah haji. 

10 

2 Apakah benar jika 

seorang umat muslim 

yang tidak 

mengerjakan rukun haji 

islam ke 5 ibadahnya 

Benar, jika tidak 

melaksanakan rukun 

islam yang ke 5 maka 

ibadahnya kurang 

sempurna, jika telah 

10 

Kriteria Skor: 

Jawaban sesuai lengkap: 10 

Jawaban sesuai, kurang 

lengkap: 5 

Jawaban tidak sesuai: 1 
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tidak sempurna? Apa 

alasannya 

memenuhi syarat 

berhaji akan tetapi 

tidak melaksanakannya 

maka akan berdosa. 

3 Mengapa 

melaksanakan ibadah 

haji harus ke Mekkah 

(baitullah)? 

Karena Mekkah 

(baitullah) merupakan 

pusat arah kiblat bagi 

umat Islam 

10 

4 Bagaimana hukum 

melaksanakan haji 

menjadi haram? 

Berikan contohnya 

Melaksanakan haji 

namun melakukan 

perbuatan buruk seperti 

berbuat maksiat, 

membunuh, atau 

merugikan orang 

disekitarnya. 

10 

5 Apakah boleh seorang 

umat muslim yang 

memiliki riwayat sakit 

jantung melaksanakan 

ibadah haji? Apa 

alasannya? 

Tidak diperbolehkan, 

karena syarat haji harus 

sehat secara jasmani 

dan Rohani, 

dikhawatirkan akan 

memperburuk 

kesehatannya. 

10 

6 Bagaimana jika ada 

umat muslim yang 

telah mampu 

Umat muslim yang 

telah mampu 

memenuhi syarat 

10 
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melaksanakan haji 

namun menunda-nunda 

untuk 

melaksanakannya? 

berhaji tetapi 

menundanya maka 

akan berdosa. 

7 Bagaimana hukum 

orang yang 

melaksanakan ibadah 

haji apabila tidak 

melakukan salah satu 

rukun haji? Apa 

alasannya 

Hukum tidak 

melaksanakan salah 

satu rukun haji maka 

hajinya tidak sah dan 

harus mengulanginya. 

10 

8 Pada salah satu kalimat 

arti Q.S Ali Imran ayat 

97 yang artinya 

“Barang siapa 

mengingkari 

(kewajiban) haji, maka 

ketahuilah bahwa Allah 

Maha Kaya tidak 

memerlukan sesuatu 

dari seluruh alam” 

bagaimana maksud dari 

mengingkari kewajiban 

haji? 

Mengingkari 

kewajiban haji yaitu 

memiliki kemampuan 

untuk melaksanakan 

ibadah haji namun  

tidak melakukannya 

dalam seumur hidup 

maka Allah Maha Kaya 

yang tidak memerlukan 

kekayaan seorang 

hambanya. 

10 
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9 Bagaimana jika pada 

saat menjalankan slaah 

satu rukun ibadah haji 

tiba-tiba jatuh sakit? 

Pada saat menjalankan 

rukun ibadah haji 

namun tiba-tiba jatuh 

sakit, jika bisa 

memungkinkan 

sanggup melanjutkan 

dengan bantuan agar 

bisa melaksanakannya 

tidak apa-apa, jika tidak 

sanggup 

melaksanakannya bisa 

diwakilkan 

10 

10 Bolehkah jika ingin 

melaksanakan haji 

dengan bebas tidak 

menentukan 

waktunya? Apa 

alasannya 

Tidak boleh karena 

ibadah haji hanya 

dilakukan pada bulan 

Dzulhijjah sesuai 

ketentuan. 

10 

11 Apakah boleh jika 

rukun haji urutannya 

ditukar? Apa alsannya 

Tidak boleh, karena 

rukun haji jika ditukar 

urutannya maka tidak 

sah dalam pelaksanaan 

haji. 

10 

12 Bagaimana umat 

muslim yang dikatakan 

Mampu melaksanakan 

haji yaitu dari fisik 

10 
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mampu untuk 

melaksanakan ibadah 

haji? 

harus sehat secara 

jasmani dan Rohani, 

memiliki transportasi, 

dan memiliki 

pembekalan dalam 

ibadah haji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai = 
𝑩 𝑿 𝟏𝟎

𝟏𝟐
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Lampiran 6 Daftar Nama Peserta Didik Kelas VA (Kelas 

Kontrol) dan Kelas VB (Kelas Eksperimen. 

Peserta Didik Kelas VA (Kelas Kontrol) 

1 ACHMAD FACHRI 

2 ADELIA QORY SANDIORIVA RAHMAN 

3 AFFAN RIZKY KURNIAWAN 

4 AFIDENAYA GYITA ADARA ANINDYA 

5 AISYAH WIDIATAMA SUHARMAN 

6 ALDEVARO APRIANTO 

7 AMIR NAUVAL PRATAMA 

8 ARDINA PUTRI AZZAHRA 

9 ARSYAKA NARENDRA PUTRA 

10 ATIKA QISTI HANIFA 

11 AUFA WILDA KHANSA 

12 AZKA MIRZA TRI CAHYO 

13 BAGAS PRASETYO 

14 BAYU BARKA ABRORO MUSTAMIRO 

15 CITA YUMNA AUFA 

16 HAFIZHAH NUR SAHIRA 

17 HAIKAL JAKA RAHMATULLAH 

18 IFTINA ASSHOBIYA AZZAHRO 

19 ISAM ALFAREZKY REBOWO 

20 KENZIE FABIAN IBRAHIM 

21 LINTANG BATRISYA AZRA 

22 M KHADZIM TSABITUL AZMI 

23 MEIZZA PUTRA MULYA SALSABIL 

24 MIFTAKHUL ADHA 

25 MUHAMAD RIFKI SAHENDRA 

26 MUHAMAD SALMAN ALFARIZI 

27 MUHAMMAD FAHRI ASSEGAF 
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28 MUHAMMAD RAYNAR SYAFIQ 

29 MUHAMMAD RAYVIVAN ANFAULAUVA SUSANTO 

30 MUHAMMAD SALIS ARJRIYA FIRDAUSI 

31 MUHAMMAD WAFA IZZUL AZKA 

32 NADHIF ATHAYA PRANAJA 

33 NASYAYA NI'MATUL AZZA 

34 NICHOLAS SAPUTRA 

35 ROSSA CINTYA NUGRAHENI 

36 SALMA NUR AISYAH 

 

Peserta Didik Kelas VB (Kelas Eksperimen) 

1 AHMAD FABIAN AKBAR AL GHOZI 

2 AHMAD ZA'IQ DAMTSA 

3 ALMIRA FARAH RISKITA 

4 ARYA RAHMAT DWI WAHYU ARKANANTA 

5 AURELLIA AQILLA CALLISTA 

6 AZZAM FAIRUZ DZAKY EL YASRI 

7 DANEN JENAA ALISHA JUNE MAKASSAR 

8 DAVINA ZALFA MAHESWARI KIRANA PUTRI 

9 DEREN ADI PERMANA 

10 FAREL OKKY TEGAR KURNIAWAN 

11 FIRDAUS REYZA ARDIANSYAH 

12 FU'AD TABRANI 

13 GALUH RATUANA ADILA 

14 GILANG MAHIRA AVICO PUTRA 

15 GREENDHITA PUTRI AZ-ZAHRA 

16 HASNA NABILATUZZAHRA 

17 HASNA WULIDA ZAINUN 

18 IDA FITRI HARYANTI 

19 IHFAL PRIANA BEKTI 
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20 KEANU RAFIF BESELO SAPUTRO 

21 KHAIRUL DEVANANDA PURTA HANDOKO 

22 KHOIRUL CHASBIY AHMAD 

23 LARAS PUTRI NAILA 

24 LU'LU ZUHRIYYAH 

25 MALIKA ADZANA MARWA 

26 MUHAMAD IKHSAN 

27 MUHAMMAD ALFINO HALABI 

28 NADIA ALIFFIA LISTIYANI 

29 NATASYA PUTRI AZZAHRA 

30 RAFA INDRA JAYA 

31 RAJWA FAJRIA MULIA MAHARANI 

32 SYIFA AINUR ROHMAH 

33 SYIFA DAYANA BATRISYA 

34 ZAFFARA AULIA ZAHWA 
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Instrumen I 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

Diskusikan pertanyaan di bawah ini secara berkelompok 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di atas! 

1. Berilah nomor dibawah gambar sesuai rukun ibadah haji dan 

jelaskan gambar tersebut sedang melakukan apa? 

2. Bagaimana jika seorang muslim yang sedang melaksanakan 

haji tetapi kurang 1 rukun ibadah haji, menurut kalian 

hukumnya apa ? Jelaskan 

3. Sebutkan 1 contoh haji yang hukumnya makruh itu seperti apa  
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LAMPIRAN 9 Soal Uji Validitas 

1. Mengapa ibadah haji yang dilakukan lebih dari satu kali dianggap 

sunah? Jelaskan 

2. Apakah benar jika seorang umat muslim yang tidak mengerjakan 

rukun haji ke 5 ibadahnya tidak sempurna? Apa alasannya 

3. Mengapa ibadah haji hanya diwajibkan bagi orang yang mampu saja? 

4. Bolehkan seorang umat muslim yang memiliki keraguan dalam 

keyakinan kepercayaan terhadap Allah SWT. Menjalankan ibadah 

haji? Apa alasannya 

5. Mengapa melaksanakan ibadah haji harus ke Mekkah (Baitullah)? 

6. Bagaimana jika seorang umat muslim menjalankan ibadah haji 

namun tidak melaksanakan amalan yang telah ditentukan? 

7. Bagaimana hukum melaksanakan haji menjadi haram? Berikan 

contohnya 

8. Jelaskan ketentuan ibadah haji beserta waktu pelaksanaannya 

9. Apakah boleh seorang umat muslim yang memiliki riwayat sakit 

jantung melaksanakan ibadah haji? Apa alasannya 

10. Mengapa melaksanakan ibadah haji memerlukan fisik yang kuat? 

11. Bagaimana jika ada umat muslim yang telah mampu melaksanakan 

haji namun, menunda-nunda untuk melaksanakannya  
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12. Bagaimana hukum orang yang melaksanakan ibadah haji apabila 

tidak melaksanakan salah satu rukun haji? Apa alasannya? 

13.Apa maksud dari tujuan melaksanakan ibadah haji yaitu 

menyempurnakan rukun islam yang ke 5? 

14. Bagaimana jika ada umat muslim yang berkeinginan melaksanakan 

ibadah haji namun tidak mampu menjalankannya? 

15. Pada salah satu kalimat arti QS. Ali Imran ayat 97 yang berbunyi 

“Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah 

bahwa Allah Maha Kaya tidak memerlukan sesuatu dari seluruh 

alam”. Bagaimana maksud dari mengingkari kewajiban haji?  

16. Bagaimana jika pada saat menjalankan salah satu rukun ibadah haji 

tiba-tiba jatuh sakit? 

17. Bolehkah jika ingin melaksanakan ibadah haji dengan bebas tidak 

menentukan waktunya? Apa alasannya 

18. Jelaskan ketentuan waktu pelaksanaan haji pada miqat zamani? 

19. Apakah boleh jika rukun haji urutannya ditukar? Apa alasannya? 

20. Jelasakan ketentuan waktu pelaksanaan melontar junrah Aqabah  

21. Bagaimana cara menerapkan rukun ibadah haji yang baik dan 

benar? 

22. Bagaimana penerapan antara tawaf qudum dan tawaf wada’? 

23. Bagaimana cara melakukan kegiatan tahallul? 
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24. Jelaskan apa itu bermalam di Mina, serta tanggal melaksanakannya  

25. Bagaimana umat muslim yang dikatakan mampu untuk 

melaksanakan ibadah haji? 
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Lampiran 10 Soal Setelah Uji Validitas 

Soal Valid 

1. Mengapa ibadah haji yang dilakukan lebih dari satu kali 

dianggap sunah? Jelaskan 

2. Apakah benar jika seorang umat muslim yang tidak 

mengerjakan rukun Islam ke 5 ibadahnya tidak sempurna? Apa 

alasannya 

3. Mengapa melaksanakan ibadah haji harus ke Mekkah 

(Baitullah)? 

4. Bagaimana hukum melaksanakan haji menjadi haram? Berikan 

contohnya 

5. Apakah boleh seorang umat muslim yang memiliki riwayat 

sakit jantung melaksanakan ibadah haji? Apa alasannya 

6. Bagaimana jika ada umat muslim yang telah mampu 

melaksanakan haji namun, menunda-nunda untuk 

melaksanakannya  

7. Bagaimana hukum orang yang melaksanakan ibadah haji 

apabila tidak melaksanakan salah satu rukun haji? Apa 

alasannya? 

8. Pada salah satu kalimat arti QS. Ali Imran ayat 97 yang 

berbunyi “Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 

ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya tidak memerlukan sesuatu 

dari seluruh alam”. Bagaimana maksud dari mengingkari 

kewajiban haji?  
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9. Bagaimana jika pada saat menjalankan salah satu rukun ibadah 

haji tiba-tiba jatuh sakit? 

10. Bolehkah jika ingin melaksanakan ibadah haji dengan bebas 

tidak menentukan waktunya? Apa alasannya 

11. Apakah boleh jika rukun haji urutannya ditukar? Apa 

alasannya? 

12. Bagaimana umat muslim yang dikatakan mampu untuk 

melaksanakan ibadah haji? 

 

Soal Tidak Valid 

1. Mengapa ibadah haji hanya diwajibkan bagi orang yang 

mampu saja? 

2. Bolehkan seorang umat muslim yang memiliki keraguan dalam 

keyakinan kepercayaan terhadap Allah SWT. Menjalankan 

ibadah haji? Apa alasannya 

3. Bagaimana jika seorang umat muslim menjalankan ibadah haji 

namun tidak melaksanakan amalan yang telah ditentukan? 

4. Apa saja contoh yang dalam pelaksanaan ibadah haji menjadi 

tidak sah? 

5. Mengapa melaksanakan ibadah haji memerlukan fisik yang 

kuat? 

6. Apa maksud dari tujuan melaksanakan ibadah haji yaitu 

menyempurnakan rukun islam yang ke 5? 
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7. Bagaimana jika ada umat muslim yang berkeinginan 

melaksanakan ibadah haji namun tidak mampu 

menjalankannya? 

8. Bagaimana jika melaksanakan rukun haji tanpa melakukan 

wukuf di Arafah? 

9. Pada saat ihram dengan menggunakan pakaian serba putih, 

apakah boleh menggunakan selain warna putih?  

10. Bagaimana cara menerapkan rukun ibadah haji yang baik dan 

benar? 

11. Bagaimana penerapan antara tawaf qudum dan tawaf wada’? 

12. Bagaimana cara melakukan kegiatan tahallul? 

13. Pada saat melakukan tawaf menyebutkan kalimat talbiyah 

wajib atau tidak? Apa alasannya 
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LAMPIRAN 12 Foto Dokumentasi Penelitian 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama 

Lengkap 

: Nia Anggraini 

2. Tempat & 

Tgl. Lahir 

: Blora, 1 Desember 2001 

3. Alamat 

Rumah 

: Jl. Serni II RT 07 RW 10, Kel Tlogosari Kulon, Kec 

Pedurungan, Semarang Jawa Tengah 

4. HP : 0895383243083 

5. Email : nia_anggraini_2003096060@walisongo.ac.id 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1 TK Muslimat NU 2007 – 2008 

2 SD Tlogosari Kulon 01 2008 – 2014 

3 MTS Negeri 02 Semarang 2014 – 2017 

4 MAN 02 Kota Semarang 2017 – 2020 

 

Semarang, 11 Juni 2024 

 

 

Nia Anggraini 

NIM: 2003096060 
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